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ABSTRAK

Nama : Juriento
Program Studi  : Ilmu Informasi dan Perpustakaan
Judul Tesis : Perencanaan Strategis Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama

Istam Negeri Curup.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis lingkungan internal dan eksternal
yang ada pada perpustakaan STAIN Curup untuk mengetahui kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman yang dimiliki.. Analisis dalam penelitian ini
menggunakan analisis SWOT. Dari hasil analisis SWOT diketahui bahwa
perpustakean STAIN Curup saat ini berada pada posisi kuadran I, yaitu
mempunyai sedikit kekuatan internal dan peluang eksternal yang cukup besar.
Maka strategi yang harus diterapkan perpustakaan STAIN Curup dalam
pengembangannya adalah strategi pertumbuhan yang agresif dengan
menggunakan kekuatan yang ada untuk meraih peluang sebesar-besarnya. Konsep
perencanaan strategis yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa rumusan
program pengembangan perpustakaan STAIN Curup di masa yang akan datang.

Kata kunci : perencanaan strategis, pengembangan perpustakaan

ABSTRACT
Name : Jurianto
Study Program  : Library and Information Science
Title : Strategic Planning of State College of Islamic Studies Curup
Library

This research is qualitative research with a descriptive approach. This research
was conducted to analyze the internal and external environment in the STAIN
Curup library to know the strengths, weaknesses, opportunities and threats.
Analyzing in this research using a SWOT analysis. From the results of the SWOT
analysis was known that the STAIN Curup library at this time is on the position of
first quadrant, which have few internal strengths and external opportunities are
quite large. So the strategy should be applied in the STAIN Curup library
development is an aggressive growth strategy by using strength o take advantages
the opportunities. The concept of strategic planning that resulted in the
formulation of this research are the development of library STAIN Curup program
for the future.

Keywords: strategic planning, {ibrary development,
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BAB 1.
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Curup adalah satu-satunya
perguruan tinggi negeri yang berada di kabupaten Rejang Lebong, propinsi
Bengkulu, Awalnya STAIN Curup adalah salah satu fakultas yakni Fakultas
Ushuluddin dari Institut Agama Islam Negeri (FU-IAIN) Raden Fatah Palembang,
Seiring dengan progresifitas dan dinamika zaman, maka banyak perubahan atau
lahirmya kebijakan-kebijakan baru di pusat pemerintahan yang berimbas ke
daerah-dacrah. Salah satu perubahan tersebut adalah dalam dunia pendidikan,
khususnya lembaga-lembaga pendidikan tinggi agama yang diselenggarakan oleh
Departemen Agama. Dengan lahirmya peraturan baru, IAIN cabang diharuskan
menjadi sekolah tinggi dengan nama Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN). Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah Curup sebagai cabang dari
IAIN Raden Fatah Palembang secara otomatis juga berubah status dari IAIN
menjadi STAIN Curup. Secara yuridis formal perubahan tersebuf dituangkan
dalam Keputusan Presiden No Il Tahun 1997. Hingga sekarang STAIN Curup
terus menjalankan tugasnya untuk meningkatkan kualitas pehdidikan tinggi di
Kabupaten Rejang Lebong.

Sejak diresmikannya STAIN Curup secbagai lembaga pendidikan tinggi
yang berdiri sendiri, upaya pengembangan STAIN Curup untuk menjadi lebih
baik terus dilakukan. Dengan keterbatasan sarana prasarana serta sumber daya
yang ada STAIN Curup terus menjalankan kegiatan tri dharma perguruan tinggi
sesuai fungsi dan tugas yang diembannya. Dalam 3 tahun terahir ini STAIN
Curup “mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Perkembangan i
difandai dengan meningkatnya animo masyarakat untuk menuntut ilmu di STAIN
Curup. Pada kurun waktu antara tahun 2003-2005 penerimaan mahasiswa baru
rata-rata hanya 156 mahasiswa per tahun. Sedangkan pada tahun 2006 hingga
2008 peningkatan yang cukup signifikan terjadi, dimana lonjakan penerima

mahasiswa mencapai 147% dari tahun sebelumnya. Bahkan penerimaan
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mahasiswa mencapsl 1,033 mahasiswa pada tahun 2008. Scbuzh peningkatan

jumlah mahasiswa yang cukup fingpi jika dibandingkan dengen STAIN-STAIN

lain vang ada. Data penerimaan mahasiswa seperti terlihat dalam tabel berikut
Tabel 1.1, Peperimaan mahasiswa baru STAIN Curap 2003-2008

No Tahun Ajaran Jomish
1. | Tahun gjaran 2003/2004 165
2. | Tahun gjaran 200472005 125
3. | Tahun ajaran 2005/2006 180
4. | Tahun ajaran 2006/2007 283
5. | Tahun ajaran 2007/2008 641
6. | Tahun ajaran 2008/2009 1.033

Perpustakasn STAIN Curup sebagat lembaga informasi yang berfungsi
sebagai penunfang kegiatan pendidikan, pemelitian dan pengabdian masyarakat,
pada STAIN Curup saiﬁagai lembags induknya, dituntut untuk mampe
memberikan layanan yang sesuai dengan kebutuhan civitas akademikanya. Oleh
karena itu dalam menjalankan fingsinya perpustakaan harus melihat beberapa
aspek penting vang dimilikinya, salab satunya adalah pengguna. Peningkatan
fumlah mahasiswa yang terjadi di STAIN Curup, tentu saja berdampak langsung
terhadap peningkatan jumish pengguna di perpustakaan STAIN Curup, karena
mahasiswa adalah kelompok pengguna terbesar pada perpustaksan pergurvan
tinggi. Hal ini juga terbukti dari data statistik menggambarkan bahwa kunjungan
perpustakaan meagzlami peningkatan yang cukup besar.

Berdasarkan data vang ada dapat diketahui bahwa peningkatan jumish
pengguna perpustakaan yang oukup besar temyata fidek diimbangi dengan
peningkatan jumlah koleksi yarg dimiliki perpustakasn. Berdasarkan data dari
dokumentas! perpusiakaan dapst diketabuni bahwa pengguna perpustakaan STAIN
Curup dari tahun 2006 sarnpat dengan tahun 20607 mengalami peningkatan sebesar
147%, sedangkan dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2008 meningkat sebesar
61%. Sementara jumiah koleksi dari tabum 2006 sampat dengan 2007 mengalami
penambahan sebesar 65% , dan tahun 2007 sampai dengan 2008, penarabahan

Universilas Indonssia
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"

koleksi hanys sebesar 9% . Hal ini terjadi karena tidak adanya perencansan vang
disusun secara sisiematis dan dituangkan dalam bentuk kebijakan pengembangan
koleksi perpustakaan,

Dampak lain yang diakibatkan dengan peningkatan jumlah mahasiswa ini
adaleh ketersediaan gedung perpustakasn yang dapat menampung kebutuhan
sivitas akademika. Sejak STAIN Curup menjadi sebuzh lembaga pendidikan
tinggi vang berdiri senditi yaitu pada tahun 1997, baru pada tshun 2003
perpustekaan membangun pedung perpustakaan yang lussnya 540m®. Awalnya
luas gedung veng ada mampn mengakomodir kebutuhan ruangan perpustakaan
yang ideal. Telapt dengan peningkatan jumiah mahasiswa vang cukup pesat, maka
kebutuhan terhadap kefersediaan ruang perpusiaksan semaldn Gngel.

Peninghatsn animo masyarekat untuk menuntyt fime di STAIN Conup
juga berdampak pada pengervbangas lembaga ini. Dengan meningkainya jumlah
mahasiswa yang pesat mengakibatkan program studi yang ada dianggay telah
mengalami titik jenuh™. Hal ini discbabkan kareps adanya aturan yanp
dituangkan dalam statuta, yang menyatakan bahwa semuz Sckolah Tinggl Agama
Islam yang ada di Indonesia hanya diperbolehkan menyelenggarakan pendidikan
datam rumpun ilmu ke Islaman seja, namuon kemudian seiring dengan kebutuban
pasar maka STAIN diperboiehkan membuka jumisan umum dengan isnpa
meninggalkan cirl khas ke-Islamannya. Sementara jurusan yang ada di 8TAIN
Curup yanpg sda hispga tahun 2007 adaleh Jurasan Dakweh vang memiliki |
program studi yakni Progrmm Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPD) dan
Jurusan Tarbiyah vang memiliki 3 Program Siudi yakni Prgram Studi Pendidikan
Agama Islam (PAD, Program Stedi Pendidikan Bahasa Inggris (PBI), dan
Program Studi Bimbingan Konseling Ilem (BKI). Melihat kecenderungan
defikian, maka dalam 3 taliun terahir STAIN Curup telah menartibah program
studi yang ada sebelumnya dari 4 program studi menjadi 9 program studi.
Pertumbukbahan jumlah mahasiswa dan program studi yang signifikan ini pada
ahimya memunculkan gagasan alih status dari STAIN menjadi JIAIN, gapasan ini
mendapat respon yang baik dari pimpinan STAIN Curup yang juga di dukung
oleh Pemerintah Daerab Rejang Lebong. Melalui rapat Senat 8TAIN akhirmya

Universitas indonesia
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gagasen ini dituangkan dalam keputusan Senat STAIN Curup No. 004/St6g/11/
7XI/ 2008 tentang rencana perubghan STAIN Curup menjadi IAIN juge
dituangkan dalarn renstra STAIN Curup,

Perkembangan STAIN Curup schagai lembaga induk tentu saja sken
sangat berdampak pada perpustakaun sebagai penunjang tercapainya visi dan misi
lembaga mi. Dengan bertambahnya jumlah pengguna dan jumlah program studi
maka perpusiakaan harus segers membuat perencanaan untuk pengembangan
perpustakaan. Pengembangan bise dari sepi koleksi, sumber daya manusia,
layanan, maupon sarana dan prasgrans,

Perpustekaan scbagai “jantung” perguruan tinggi haruslah dapst menjadi
“penggerak™ bagi perguruan tinggi untok meningkatkan mute fulusan dan sivitas
ekademikanya. Untuk itu perencanaan strategis terhadap pengembangan
perpustakaan di mass yang akan datang perlu dilakukan agar perpustakaan dapat
difungsikan seswal dengan apa yang diharapkan sesuai dengan visi dan misi
perpustakazn dan juga visi dan mist STAIN Carup.

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan unsur penunjang pergurnan
tinggi dan memiliki peran serta yaog besar dalam tercapainya visi dan nuisi
perguruan tinggi{Wilavanti, 2004). Perpustakaan perguruan tinggi mempunyai
tujuan-tujuan antara fain
a. memenuhi Keperivan informasi pengajar dan mahasiswa
b. menyediakan bahan pustaka rujakan pada semua tingket akademis
¢. menyedikan ruangan untok pemakai; dan
d. menyedizkan jasa peminjeman serla juenyediskan jasa informasi aktif bagi

pemakai. (Septiantono, 2007}

Kesubsesan kegiatan pendidikan dan peaelitian di pergurvan tinggi sangat
bergantung pada bagaimana fayanan perpustakaan dapat memberikan sumber-
sumber atau bahan-bahan untuk proses pendidikan dan penelitian yang sesuai dan
mencukupl.  Untek itn perpustakaan dituntut untuk mampu membuat sebuah
perencansan dalam pengembangan organisasi demi tercapainya visi dan misi dard
lembags induknya. Secara umum perpusiakaan Perguruan Tinggi di Indonesia
pada saat ini belum mengatami perkembangan yang signifikan, terutama dalam
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mewujudkan perpustekaan yang dapat selalu memenubi kebutohan penggunanya.

Berbagal macam faktor baik internal maupun cksfernal perpustakaan menjadi

salah satu alasan yang mengemuka. Perpustekaan Sekolah Tinggi Agama Islam

Negeri (STAIN} Curup sebagai salah satu perpustakaan Perguruan Tinggt Agama

Islara dalem kegiatannva harus meadukung tercapainya visi dan misi STAIN

Curup.

Mesnrut UU No. 43 Tahur 2007 bab VI vang memuat tenisng
pembentukan, penvelengparaan, sScria pengelolaan dan  pengembangan
perpustakaan pada pasal 19 disebutkan bahwa :

{1) Pengembangan perpustakaan merupakan upaya peningkatan sumberdaya,
pelayanan, dan pengelolaan perpustakaan baik dalam hal kuantitas mavpun
kualitas.

(2) Pengembangan perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
berdasarkan karakteristik, fungsi dan tujuan, serta dilakukan sesuai dengan
kebutuhan pemustaka dan masyarakat dengan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi.

(3) Pengembangan perpusiakaan sebapaimana dimaksud pada ayat (1) dan (2)
dilekulan secara berkesinambungan.

Berdazarkan undang-undang perpustakaan diamanahkan untuk melakukan

pengembangan sumberdaya, layanan dan pengelolaan dengan memperhatikan

faktor-faktor lingkunpan yang ada di perpustakaan baik dari segi kualitas maupun
kuantitasnya secara berkessinambungan sesuai dengan visi dan misi perpustakaan
terscbut. Disamping ity jupa pengembangan perpustakaan juga harus seiring

dengan perkembangan feknologi informasi. Sementars i pada pasal 24

disebutkan bahwa;

‘(1) Setiap perguruan finggi menyelenggarakan perpustakasn §ang memenuhi
standar nasional perpustakaan dengan memperhatikan Standar Nasional
Pendidikan,

{2} Perpusiakaan sebagaimana dimaksud pada ayat {1} memiliki koleksi, baik
jumiah jodul maupun jumieh cksemplamye yang mencukupl  untok
mendukung pelsksanasn pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat.
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(3) Perpustakaan perguruan tinggi mengembangkan layanan berbasis teknologi
informasi dan komunikasi.

(4) Setiap perguruan tinggi mengalokasikan dana untuk pengembangan
perpustakaan sesuai dengan peraturan perundang-undangan guna memenuhi
standar nasional pendidikan dan standar nasional perpustakaan.

Dari uraian ayat (1) sampai (4) pada pasal 24 Undang-undang no. 43 tahun 2007

di atas, dalam pengembangannya perpustakaan perguruan tinggi harus

memperhatikan standar-standar yang telah ditetapkan serta memperhatikan

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi.

Sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya
teknologi informasi dan komunikasi, maka perpustakaan dan pusat informasi juga
mengalami pergeseran paradigma dalam sumber-sumber informasinya,
layanannya, dan pada corientasi penggunanya, dan tangpungjawab staf/pekerja
dalam layanan dan system di dalamnya. Menurut Stusart (2002), saat ini
pergeseran paradigma informasi yang berakibat pada perubahan pola kerja dan
orientasi institusi yang bergerak dalam bidang ilmu pengetahuan seperti
perpustakaan dapat dilihat dalam bagan sebagai berikut:

INFORMATION PARADIGM SHIFT

OWN COLLECTIONS Resources VIRTUAL LIBRARY
—=
ONE MEDIUM MULTIPLE MEDIA
WAREHOUSE Services SUPERMARKET
e
WALT FOR USERS Users PROMOTE USE
—_—
STAFF AUTHORITY USER EMPOWERMENT

Gambar |.] Pergeseran paradigma dalam dunia informasi menurut Stueart (2002)
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Berdasarkan bagan di atas ada 3 perubahan paradigma mendasar bagi
sebuah lembaga informasi. Pertama dari segi sumber-sumber yang dimiliki, dari
paradigma yang menganggap bahwa sebuah perpustakaan yang hanya memiliki
koleksi dalam satu bentuk media yakni buku berubah menjadi sebuah lembaga
informasi yang memiliki koleksi dalam berbagai bentuk media, seperti koleksi
monograf, audio visual, digital dan sebagainya. Kedua dari segi layanan, dari
paradipma yang menganggap perpustakaan hanya berfungsi sebagai sebuah
gudang penyimpanan buku menjadi seperti sebuah supermarket yang memberikan
layanan yang berorientasi kepada kepuasan pengguna. Dari segi pengguna, dari
paradigma bahwa perpustakaan hanya menunggu pengguna yang datang berubah
menjadi usaha-usaha mempromosikan jasa Ilayanan dengan memberikan

kemudahan-kemudahan kepada para pengguna.

Faktor eksternal yang juga berpengaruh terhadap perkembangan
perpustakaan salah satunya adalah perkembangan teknologi informasi (TI)
Perkembangan teknologi informasi membawa dampak tersendiri  bagi
perpustakaan. Perpustakaan dituntut untuk dapat mengikuti perkembangan
teknologi informasi apabila tidak ingin ketinggalan dalam menggapai informasi
dan memberikan pelayanan yang prima terhadap penggunanya. Perpustakaan
memerlukan anggaran yang lebih besar untuk memenuhi tuntutan pengembangan
teknologi informasi ini, staf/tenaga perpustakaan dituntut untuk meningkatkan
kemampuannya dalam bidang teknologi informasi, dan pemakai perpustakaan
juga mau tidak mau harus dapat menyesuaikan diri dengan fasilitas teknologi
informasi yang ada di perpustakaan.

Berdasarkan beberapa wuraian di atas maka perpustakaan, khususnya
perpustakaan perguruan tinggi dan dalam kasus ini adalah perpustakaan Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Curup harus selalu mengembangkan diri seiring
kebutuhan pengguna dan perkembangan teknologi informasi. Untuk itu perlu
diadakan sebuah kegiatan analisis untuk mendiskripsikan potensi-potensi yang
ada. Perpustakaan STAIN Curup sebagai salah satu perpustakaan perguruan tinggi
dalam rencana startegis pengembangannya dituntut untuk memperhatikan aspek-
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aspek kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan yang ada sehingga
penyusunan rencana strategis yang akan dibuat akan sesuai dengan perkembangan
teknologi dan kebutuhan pengguna.

Perencanaan strategis adalah hasil sistematis dari proses pemikiran yang
memungkinkan organisasi perpustakaan dan pusat informasi untuk mengatur
usaha-usaha yang diperlukan untuk menjalankan keputusan-keputusannya dan
untuk mengukur keputusan supaya mendapatkan harapan yang diinginkan melalui
umpan balik yang terorganisir dan sistematis serta berbagai penyesuaian (Stueart,
Morzan : 2002).  Berdasarkan definisi di atas dapat dikemukakan bahwa dalam
penyusunan rencana strategis diperlukan proses pemikiran atau analisis terhadap
faktor-faktor yang ada disekitar organisasi, kemudian menyusun perencanaan
strategis sehingga keputusan yang diambil dapat memberikan hasil yang sesuai
dengan harapan.

Pengambilan keputusan terhadap program pengembangan perpustakaan
yang akan dilaksanakan sangat ditentukan oleh perencanasan yang baik. Dalam
menyusun rencana pepgembangan perpustakaan diperlukan langkah-langkah
pengumpulan data, penetapan tujuan dan analisis faktor lingkungan, untuk itu
diperlukan model analisis fakor-faktor ekstemal dan internal. Salah satu
pendekatan perencanaan strategis dalam pengembangan perpustakaan dapat
dilakukan dengan analisis yaitu melalui analisis SWOT (Strength, weakness,
opportunity and threath). Analisis SWOT akan menghasilkan rumusan (konsep)
rencana strategis pengembangan perpustakaan yang lebih realistik, sesuai
kebutuhan dan sasaran.

1.2. Rumusan Masalah F
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas maka dapat dirumuskan

beberapa pemasalahan penelitian berikut ini :
(1) Bagaimana kondisi lingkungan intemal dan ekstemal perpustakaan STAIN

Curup?
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(2) Kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman apakah yang dimiliki
perpustakaan STAIN Curup?

(3) Bagaimamanakah konsep perencanaan strategis jangka pendek dan jangka
panjang yang bisa diterapkan berdasarkan altematif strategis yang ada untuk
mengembangkan perpustakaan STAIN Curup di masa yang akan datang?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini depat dirnmuskan sebagai berikut :

1. Mengetahui kondisi lingkngan internal dan eksternal perpustakaan STAIN
Curup.

2. Menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang dan acaman yang dihadapi
perpustakaan STAIN Curup.

3. Menyusun konsep perencanaan strategis jangka pendek dan jangka panjang
berdasarkan alternatif strategis yang ada.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

Manfaat akademis :

1. Bagi ilmu perpustakaan dan informasi, dapat memperkaya khasanah penelitian
terutama dalam perencanaan strategis dan pengembangan perpustakaan.

2. Sebagai bahan rujukan untuk penelitian berikutnya yang berkaitan dengan
perencanaan strategis dalam pengembangan perpustakaan.

Manfaat praktis :

1. Bagi STAIN Curup, konsep perencanaan strategis yang dihasilkan dapat
dijadikan sebagai pedoman untuk penyusunan perencanaan strategis
pengembangan STAIN di masa yang akan datarig.

2. Bagi perpustakaan STAIN Curup, konsep perencanaan strategis akan

bermanfaat bagi pengembangan mutu perpustakaan.
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L5, Ruang Lingkap Penelitian

Penelitian ini dilakukan di pepustakaan Sekolah Tinggl Agamsa Islam
Negeri (STAIN} Cunup. Penelitian dilakukan dengan menganalisis faktor-fakior
yang berpengaruh terhadap perkembangan perpustzkaan baik faktor internal
maupun eksternal, Analisis yang dipunakan adalah analisis SWOT, menggunskan
matrik IFAS (Iternad Factor Analysis Summary), matrik BFAS {(External Factor
Analysis Summaryy dsn SFAS (Stralegic Foctor Anglysis Swnmemy). Hasil
analists berupa konsep perencanaan strategis vang kemudian bisa dijadikan acuan
dalam penyusunan perencanzan strategis unfuk pengembangan perpusiakaan
STAIN Curup di masa yang akan datang.
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BAB2
TINJAUAN LITERATUR

2.1. Manajemen Sirategis

Setiap organisasi atau perusahaan di dalam kegiatannya selelu dihadapkan
kepada dua magam “lingkungan”, yaitu lingkungan internal dan lingkungan
eksternal. Makin besar orgenisasi makin kompleks pula bentuk, jenis dan sifat
interakst yang terjadi dalam menghadapi dus jenis “lingkungan” tersebut. Salah
satu implikesi kompleksitas #u adalsh proses peagambilan keputusan yang
semakin sulit dan rumit. Oleh karenanya dibutubkan sebuah manajemen strategis
yang baik, (Siagian, 1995).

Menurut David (2003) manajemen strategis dapat didefinisaikan sebagai
ilmu ientang peromusan, pelaksanaan, dan evaluasi keputusan-keputusan lintas
fungsi  yang memungkinkan organisasi mencapal tojuznnys. Qleh karenanya
mangiemen strategis terfolus pada upava memadukan, manajomen, pemasaran,
pelayanan, dan pengembangan sarta pemanfaatan teknologl,

Pearche dan Robinson (2008,5) mendefinisikan manajemen strategis
sebagai satu set keputusan dan tindakan yang menghasilkan formulasi dan
implementasi rencana yang dirancang uniuk meraib tujuan suata organisasi.
Manajemen stiategis terdiri atas @ fugas penting, yaitu ;

1. Merumuskan misi perusahaan, fermasvk pemyatean yang lvas mengenal
maksud, filosofl dan sasaran organisasi.

2. Melkukan suatu analisis yang mencerminkan kondisi dan kapabilitas intemnal
organisasi

3. Menilai lingkungan eksternal organisasl, termasuk faktor persaingan dan

- faldor kontekstual umum lainnva, - N '

4. Menganalisa pilihan-pilihan vang dimiliki oleh orgenfsasi denpan carg
meryesuaikan sumber dayanya dengan lingkungan ekstermal,

5. Mengidentifikasi pilihan vyang paling menguntungkan dengan cara

mengevaluasi setiap pilihan berdasarkan misi perusahaan.
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6. Memilih setu set fujusn janpgka panjang dan strategi utama yang akan
menghastikan pilihan yang paling menguntungken tersebut.

7. Mengembangkan tujvan fahunan dan sirategi jangks pendek vang sesual
dengan tujuan jangka panjang dan stratepi utama vang telsh ditentuksan,

8. Mengimplementasikan strategt yang telah dipilih melaloi alokast sumberdaya
yang dianggarkan, dengan penyesuaian antar tugas kerja, manusia, struktur,
teknologi dan sistem penghargaan yang ditekankan,

9. Mengevaluasi keberhasilen proses strategi sebagai masvkan pengambilan
keputusan yang akan datang.

Wheelen dan Hunger (2003) mengemukakan bahwa manajemen strategi
merupakan seperangkal keputusan manajerial dan tindaksn yang mensotukan
kinerja jangka panjang dari schush organisasi. Manajemen strategi mencakup
penelitian linglomgan, pertumbuhan strategi, pelaksacaan strategi dan penilaian
seria pengendalian,

Evaitasi
Pengamatan Perurisan Strategi - Implamantasi Strateg) N dan

Lingkungar Pangen.
daliae

Ekstarmal Misl
Lirg. Soslat Tujuan

ling. Tuges Btraleg!

Kobliakan
Infornal Program
Struidur  Sopustee

Sumberdays Fypceday
Budaya : ¥neda

P b et MR e

Feedback
Gambar 2.1. Model Manajemen Strategis menvrat Wheelen dan Hunger 2003} -

Analisis strategi merupakan fondasi bagi proses manajemen strategi dan
terdiri atas tiga bagian. Bagian pertama adaleh pertimbangan tujuan didirikannya
organisasi. Bagian kedua adaleh penggalian peluang dan ancaman masa kini
dalam lingkungan chsternal organisasi. Bagian ketiga adalah kajian mengenai
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kekustan dan kelemahan dalam internal organisasi. Organisasi memilili beberapa
tujuan yang sangst fuas dan beberapa tujusn yang sangat sempit. Untuk mencapai
berbagal tnjuan yang luas, organisasi yang bersanghkutan harus mencapal tujuan
yang lebih sempit terlebih dahulu. Dalam manajemen strategi, visi mengacu pada
fujuan-tujuan yang paling fuas, umum dan inklusif Visi mendeskripsikan aspirasi
di masa yang skan datang tanpa menunjuk sasaran yang diperlukan umiuk
mencapai fujban yang diinginkan, Visi menjadi lebih nyata dengan adanya
pernyetaan misi. Misi organisssi merupakan fujuan mengapa organisasi itu
didirikan, Pada umumnya misi organisasi badist informasi mengenai produk dan
jasa vang diproduksi organisasi, pelanggan dan nilai penting yang dipegang cleh
organisasi.

Pearche dan Robinson {2008) mengemukskan beberapa manfaat
mangjemen strategis, dengan pendekatan msovajemen strategis, manajer pada
semua tingkatan organisasi berinteraksi dalam perencanaan yang disusun dan
implementasinya. Sebagai akibatnya, konsckuensi perilakn manajemen strategis
serupa dengan pengambilan keputusan yang disusun secara bersama-sama. Oleh
karenanya penilaian yang akurat mengenai dampak dari formulasi strategi
terhadep kinerja organisesi tidak hanya memerlukan kriteria evaluasi keuangan,
tetapi juga non keuangan,

Bagi organisasi seperti perpustakaan yang tidak berorientast kepada profit
beberapa dampsk perilaku darl manajemen stratepis sken  meningkatkan
kesgiahterazn organisasi, dignlasanys ¢
1. Aktivites formulasi strategi memperkuat kemampuan organisast umtuk

mencegah timbulnye masalah.

2. Kepufusan strategis berbasis kelompok kemungkinan besar ekan diambil dari
alternatif terbaik yang tersedial Proses manajemen strategis menghasilkan
keputusan yang lebih baik karena interaksi kelompok menghasilkan variasi
stategi yang lebih banyak,

3. Keterlibatan staf dalam formulesi strategt meningkatkan pemahaman mereka
mengenal hubungan antara produktivitas dengan imbalan pada setiap rencana
strategis, sehingga hal ini akan meningkatkan motivasi mercka,
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4. Kesenjangan dan lumpang tindih aktivitas antar individu dan kelompok akan
berkurang karena parfisipasi dalmn formulasi strategl  menpklarifikasi
perbedasn poran,

5. Resistensi terhadap pervbahan akan berkurang, karena kesadaran lebih besar
terhadap parameter yang membatasi pilihan yang tersedia, membuat mereka
lebih mungkin menerima keputusan tersebut. (Pearche dan Robinson, 2608)

2.2, Perpusiakaan Sebagai Sistem

Perpusiakaan adalah sebuah sistem yang terbuka. Sistem yang terbuka
mengakui adanya hubungan yang dinamis antara sistem dengan Hagkungannya,
Organisasi menggunakan bahan baky, sumberdaya manusia, dan sumberdaya
lainnya dari lingkungannys. Selain itu penyerapan luaran {oufpufs) organisasi juga
tergantung kepada lingkoungannya yaitu pars pengguna sty pencari informasi.
Sebuah sistem perpustakaan memiliki interaksi yang dinamis dengan
lingkungannya, (Stueart dan Moran, 2002).

Scbagai sebuah sistemn yang ferbuka, pengaruh dari sistern kepada
lingkungan dan lingkungan kepada sistern dapat dengan jelas dilibat, Hal ini
mempengarphi eksistensi perpustakaan. Agar perpustaksan dapat tetap swrvive,
organisasi ttu harus memanfasthan semua sumberdava vang dimiliki, yang
dikonirol oleh bermacam-macam kelompok eksternal. Sebuab organisasi yang
efektif adalab yang dapat merespon kebutuhan Hagkungannya dengan fepaf sesuai
dengen komponen yang terdapat di lingkungannya vatuk sustu sumberdaya.

Pemahaman tentang posisi sistom perpustakaan yang berkaitan et dengan
[ingkungannya dapat membantu perencana untuk mengidentifikasi faktor yang
akan dianalisis dalam perencanasn strategis perpustakaan, yaitu faktor yang
berada di dalam sistem (faktor internal) dan faktor yang berada di Hhgkungan
perpustakaan (faktor eksternal).

Menurut Ramayulis (2007} perpustakaan adalah satu kesatusn unit kerja
yang terdiri dari beberape bagian, yaite bagian pengembangan koleksi, bagian
pelayanan pengguna dan bagian pemeliharaan. Berbagal unsur yang terlibat dalam
pengelolaan perpustakaan antara lain sumber daya manusia, pengpunas dan sarana-
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prasarana serta yang terpenting adalah koleksi yang disusun berdasarkan siste
tertentu.

2.3. Perencanaan Strategis

Konsepsi perencanaan strategis awalnya bersumber dari strategi di bidang
militer, yang merupakan rencana untuk memenangkan perang. Strategi
dikembangakan berdasarkan perhitungan-perhitungan. Dalam perkembangannya
konsepsi ini diadaptasikan dalam praktik bisnis. Perencanaan strategis bagi sebuah
perusahaan adalah determinasi atas tujuan dan sasaran mendasar dari suatu
perusahaan, serta kesepakatan langkah-langkah dan alokasi sumberdaya untuk
mencapai tujuan tersebut. Setelah berhasil diterapkan dalam dunia bisnis
kemudian konsep ini meluas penggunaanya pada lembaga-lembaga non-profit,
termasuk perpustakaan.

Perencanaan stategis dapat didefiniskan sebagai proses analisis,
perumusan dan evaluasi beberapa sfrategi. Tujuan utamanya adalah agar suatu
organisasi dapat melihat secara obyektif berbagai kondisi internal dan
eksternalnya, sehingga dapat mengantisipasi perubaban lingkungan eksternal.
Dalam hal ini dapat dibedakan secara jelas fungsi manajemen, konsumen,
distributor dan pesaing. Jadi perencanean strategis penting untuk memperofeh
keunggulan bersaing dan memiliki produk yang sesuai dengan keinginan pemakai
jasa disertai dukungan yang optimal dari sumber daya yang ada (Rangkuti, 2006).

Menurut Handoko (1986) perencanaan strategis adalah proses pernilihan
tujuan organisasi, penentuan strategi, kebijaksanaan dan program-program
strategis yan diperlukan untuk tujuan-tujuan tersebut, dan penetapan metode-
metode yang menjamin bahwa strategi dan kebijaksnanaan itu dapat
diimplementasikan. Secara ringkas perencanaan strategis merupakan proses
perencanaan jangka panjang yang disusun dan digunakan untuk menentukan dan
mencapai tujuan-tujuan organisasi.

Menurut Prytherch (1998) perencanaan strategis dilakukan dengan melalui
beberapa tahapan :

» menetapkan pernyataan misi
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« menetapkapkan fujuan

» memeriksa lingkungan eksternal, pengguna;

* memerikea lingkungan internal

» melakukan analisis SWOT

« mendiskusikan beberapa pilihan strategis

» memilih strategi (berdasarkan masukan dari misi, tujuan, dan faktor
tingkungan eksternal roaupun internal)

« mengimplementasikan

2.4. Perencanasn Sirategis datam Pengembangan Perpustakaan

Perumusan shafegt (shotegic ploming) berkaitan denpan  usaha
mengembangkan misi Owision) dari sebuah perusahaan atau lembags: twivan
{objectives} yang inpin dicapai; strategi (spafegios) pencapalan; dan Kebiiakan
{policies} yeng ditcmpuh. Sebelum melakuken proses perepcanaan strafegi
. tersebut maks terlebth dahulo harus dilslukan analisis situasi {emvirontmental
scanning). Analisis situasi merupakan cara memperoleh suatu strategi vang cocok
diantara peluang cksteral dan kekuatan internal disekitar ancaman cksternal dan
kelemshan niesnal. Dalam fahap implementasi, kebijakan dijabarkan kembali
dalam beberapa program; penentuan anggaran; dan prosedur pencapaian.,

Dalam bidang perpustakaan, analisis situasi (emvirommental scanning)
kemudian dapat ditindaklanjuti dengan penggunaan teknik analisis SWOT.
Analisis int meliputi aktivitas evaluasi terhadap kekuatan dan kelemaharn internal
yang dimiliki oleh sistem perpustakaan serta peluang dan ancaman yang berasal
dari loar sisten1 perpustakaan. Analisis situasi didasarkan pada pilai-nilainilai,
dukungan dan ke:mampm vang ada. Dengan demikian akan dapai diketahui
kekustan dan keiemhaa, serta berbagai kebutuhen yang belum ze;penuh: dalam
penyelenggaraan perpustakaan,

Peter Brophy dalam The dcadenic Library (2003) mengemukakan bahwa
dalam mengembangkan perpustakean perguruan linggi diperlukan  proses
perencanaan. Perencanaan perpusiakaan harus melibatkan semua unsur pimpinan
dalam organisasi itu. Perencanzan strategis berhubungan dengan masa depan
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perpustakaan secara kesclurohan, dimana rencana lebib rinci diberikan kepada
masing-masing individn, stau untuk memandu fujuan uiama pengembangan
sepertt pemilihan dan implementasi suatu sistim manajemen perpustakaan vang
bary.

Perencanasn strafegis adalah suafu proses proaktif dan berkelanjutan yang
memungkinkan sebuah lembags informasi untnk memnafaatkan  kekustan-
kekuatan dari fuar dalarn pemilihan strategi dan penimgkatan kebutuban pasar,
Perencanaan strategis memperkenalkan suatu pendekatan lebih sistematis untuk
mengelola lingkungan-lingkungan dipamis dan memungkinkan perpustakaan dan
organisasi induknya nya untuk menanggapi secara efektif terhadap situasi-situasi
varu. (Bryson,1999).

Perencanaan strategis adalah hasil sistematis dari proses pemikiran yang
memungkinkan organisasi perpustakean dan pusat informasi untuk meagatur
usafia-usaha yang diperlukan uniuk menjalankan keputusan-keputusannya dan
untuk mengukur keputasan supaya mendapatkan harapan vang diinginkan melalyi
umpan balik yang terorganisir dan sistematis serta berbagai penyesusian (Stueart
dan Moran, 2002},

Menyusun perencanazo strategis dapal membantu perpusizkaan dalam
mendayagunakan seoptimal mungkin sumberdaya yang sudah dimitiki, Selain i
perpustakaan barus meninjau kembali peran dan jasa yang diberikannya, apabils
perpustakaan ingin tetap sievive dan berhasil dalam siluasi yang selalu berubah,
Untuk menghadapt kenyatasn ins, diperiukan perencanaan straegis yang
membanty  perpusiskaan dalam  memusatkan  perhatisnnya untuk  mencari
dulangan dan mengidentifikasi serta memanfazikan sumber-sumber ban.

Perencanazn strategis bagi  perpustzkaan perguruan tinggl adzlah
memusatkan perhatish pada visi perpustakaan yang diidamkan. Rencana strategis
terdiri atas beberapa bagian yailu pernyataan visi (pandangan), misi {tugas),
tujuan, sasaran dan rencana aksi. Namun visi, misi dan tujuan haruslah sesvai

dengan visi, misi dan tujuan lemabaga induknya (Sutoyo dan Santoso, 2001)
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2.5. Proses Perencanaan Strategis
Menurut Bryson (2003) proses perencanaan strategi pada pusat informasi
dan perpustakaan dapat digambarkan sebagai berikut :

Proses Per¢ncanaan Strategis

Pernyataan Visi dan Misi
Menentukan posisi dan keinginan organisasi di masa yang akan datang
Gambarkan misi inti organisasi dan bedakan dengan layanan yang lain

Audit Situasi
Menilai faktor lingkungan eksternal dan internal
Mengavaluasi kinerja dan sumber daya yang ada
Mengidentifikasi hasil yang diinginkan di masa depan
Menguraikan pernyataan kebijakan secara luas

Evaluasi Kebutuhan
Gambarkan kebutuhan stakeholder
Identifikasi layanan yang ada dan layanan yang diinginkan di masa depan
Membuat perkiraan kebutuhan yang akan datang

Tujuan
Mengembangkan tujuan strategis dalam kaitannya dengan hasil yang dicapai
Menentutkan tujuan operasional sejalan dengan peluang dan tantangan

Program-program
Menetapkan program dan mengimplementasikaa kedalam seluruh aktivitas
dan tugas
Menghubungkan struktur organisasi dengan struktur program

Penilaian Program
Menilai dan mengevaluasi program ke arah pencapaian tujuan
Merevisi tujuan dan program jika dipertukan

Gambar 2.2. Proses perencanaan strategis pada perpustakaan
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2.5.1. Pernyaiaan Visi dan Mist

Visi dan Misi adalah #itik  awal unfuk perencanaan stratogis, tujuas dan
metrik. Merupekeh Key Performance ndikator (KPI) dari organisast yang akan
mengukur sampai di mana kemajoan yang dicapat dalam usaha pencapalan tujuan
vang mengelir dart vist. Usaha pencapaian visi ini akan sslalu melibatkan
perubahan (Susanto, 2008). Visi adalah sebuah gambaran mengenat tujuan dan
cits-cita di masa depan yang harus dimiliki organisasi sebelum disusun rencana
bagaimana langkah-langksh kita untuk mencapai tujuan tersebut.

Misi adalah pernyatean yang luas dan lugas mengenal niat atau tujuan
suatu perugahaan, Mist ini menyangkut filosofi dari para pengambil keputusan
strategis organisast, menyatakan citra yaog ingin diproyeksikan oleh organisasi,
mencerminkan konsep diri organisasi dan mengindikasiksn bidang produk atau
jasa utama perusabaan, dinvatakan sedemikian rupa schingga metcerminkan nilai
dan prioritas dari pengambil keputusan sirategis orenisasi/perusahaan. (Pearche
dan Robinson, 2008).

2.8.2. Audit Situast

Audit situast dalam manajemen strategis terdiri dari dua bagian yaitu audit
situast cksternal dan audit sifuasi internal. Audit eksternal ferfokus pada upays
mengidentifikasi dan menilai tren serte peristiwa di luar kendali organisast. Audit
eksternal mengungkap peluang dan ancaman utama yang dihadepi oleh organisasi,
Dengan demikian parz manager dapat mernmmuskan strategi agar dapat mengambil
manfaat dari peluang dan menghindard atau mengurangt dampak dari ancaman,
(David, 2003),

Kekuatan dan kelemahan internal dan pernyatasn misi merupakan
fandasan"untuk ménetapkan sasaran dan strategi sebuah organisasi. Sasaran dan
strategl yang ditetapkan bertujuan untuk memanfaatkan kekuatan internal
semaksimal mungkin sehingga kelemahan interma! dapat ditekan seminimal
mungkin, Pengamatan lingkungan intermnal merupakan setengah dari proses andit
situasi (analisis SWOT). (Wheelen dan Honger, 2003).
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2.53. Evaluasi Kebutuhan
Evaluasi  kebutuhan memberikan ioformasi  lingkungan  untuk
penpembangan rencana  sclanjutaya. Ini memungkinkan organisast layanan
informasi {perpustakaan) vatuk melaiokan hal-hal sebagai berikut:
s mengidentifikasi gap anfara ketetapan yang ada dengan tingkat layanan yang
diiginkan.
» Memperkirakan kebutuhan yang akan datang,
s Menetapkan rencana tepat pada wakiunya,
e Memastikan kebiiakan operasional bekerja efektif dalany memenuhi kebutuhan
riil. (Bryson, 2003)

2.5.4. Tujuan-tujnan

Tujuae yang ingin dicapai sebuah orpanisasi biasanya dirumuskan dalam
dua katepori yaitu tujuan janghksn paciang dan tujuan jangka pendek. Tujuan
jangke panjang adalah hasil vang ingin dicapai oleh suatu organisast dalam
petiode beberspa fahun sedung tojuan jangka pendek merupakan hasil yang
diinginkan oleh organisasi dalam kurun wakiu satu tahun afeu kurang, Tujuan ini
umumnyz konsisten dengan tujuan jangka panjang.

Stueart dan Moran (2002) mengemukakan bahwa tujuan harus menjadi
pola yang ditetapkan bagi struktur orgamsasi dan oleh karenanya tujuan harus
beoricatasi pada iindakan {(action-priented). Tujusn tdek Jipandang secara pasif
tetapt lebih memberikan arshan kepada pescapaian prestasi,

2.55. Program

Menurut Bryson (2603) pengembangan program dapat berjalan setclah
menetapkan alternatif strategi yang sesual 4engan tijuan yang akan dicapai.
Program harus menjadi prosey yang kreafif dan inovatif, dengan memanfaatkan
kemungkinan atau alternatif yang ditentukan. Program yang ditentukan harus
merepresentasikan penggunaan kemungkinan sumber daya terbaik dard berbagal
surmber daya yang mungkin digunakan.
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2.5.6, Penilaian Program

Kesuksesan sebuzh perencanaan strategis dapat diketahui dari pencapaian
sasaran organisasi melalul serangkaian evaluasi. Evaluasi strategt sangat penting
bagi kehidupan organisasi, Bvalussi vang tepat waktu dapat memperingatkan
manajemen akan adasya masalah atau pofensi masalah sebelum masalsh itu
snenjadi kritis. David  (2003) berpendapat bahwa evaluasi strategi mencakup 3
kegiatan mendasar yaitu
»  mengkajt landasan stretegi organisasi.
« Membandipgkan hasil yang diharapkan dan kenyatsan
»  Mengambil tindakan korektif untuk memastikan bahwa kinetja sesuai dengan

rencana.

2.6. Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk
menunuskan strategi perusabaan (organisast). Analisis ini didasarkan pada logika
vanyg dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang, namusn secera bersamaan dapat
meminimalkan kelemahzn dan ancaman (Rangkuti, 2006). Analisis situasi
merupakan awal proses perumusan strategi. Selain itu, anslisis situasi juga
mengharuskan para manager siriaegis vatuk menemukan kesesualkan strategis
antara peluang-peluang eksternal dan  kekuatan-kuatan Intemal, disamping
memperhatikan ancaman-ancamss eksternal dan kelemahan-kelemahan internal
{(Hunger dan Wheelen, 2003),

SWOT berasal dari singkatan Swremgths  (kekustan), Weakness
(kelemahan), Opporiunities (peluang), dan Threaths {ancaman) (Pearce dan
Robinson, 2608). Kekuatan dan keiemahan yang dimaksud adalah kekuatan dan
kelemahan yang secara internal dimiliki oleh sebuah organisasi, sedangkan
peluang dan ancaman ialah faktor ekstermal yang berada di lUngkungan yang
dihadapi oleh organisasi tersebut.

s  Kekoatan
Kekuatan  dalara  analisis ini adalh  fakior-fakor yang mendukung
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penyelenggaraan program, serta diakui cksistensinys di dalam  schaah
perpusiaksan, Berupa kemampuan desar {resoyrces), sumber daya manusia,
dan sumber dana. Contoh kekustan-kekuatan yang ada pada perpustakasn
antara lain berupa fasilitas-fasilitas yang ada di perpustakaan.

Kelemzaban

Kelemahan dalam analishs ini adalah permassishan yang tiombul dari
penyelenggaraan program dan hasilnya. Permasalahan merupakan kelemahan
yang dapat berubah menjadi tastangan kelancaran pelakssnaan fugas/
program. Kelemahan biasanya bersifat sangat mendasar terhadap kebutuhan-
kebutuhan perpustakaan seperti : SDM, sumber dana, birckrasi.

Peluang

Maksud peluang dari analisis ini adalak hal-hal atau faktor-fiktor dard Iuar
programt yang kalau dicermati dan dimanfastkan dengan baik dapat menjadi
tumpuan harapan dimasa depan. Peluang adalah kesempatan yang berasal dard
luar perpustakasn yang mimmpu memberi dukungan dalam  wsaha
pengeinbangan perpustakaan,

Ancaman / Tantapgan.
Maksud ancaman dalam analisis ini adalah hsl-hal yang haras diatasi,
diperbaiki dan ditingkatkan untuk mendukung kelancaran pelaksanaan hgas
dalam wussha mencapai tujuan. Tantangan bukan penghambsg, tetapi
perangsang untuk mendorong perencana perpustakaan untuk lebih kreatif dan
dinamis. Tantangan dapat berubah menjadi peluang atau kesempatan sebagai
dasar pengembangan perpustakaan,

Di bidang perpustakaan yang tidak berorientasi kepada profit (ron profit

organization) memprut Schulz (1998) dalam perencanaan strategis perpustakaan

perguruan  tinggi periv  melakokan penilalan lingkungan {(environmenmal
assessmeni) dengan analisis SWOT, untuk itu diperlukan 4 hal antara laig ;

Mengidentifikasi kekuatan dengan cara melihat apa saja yang sudah dicapai
dengan baik oleh perpustakazn selama ial,
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- Mengidentifikasi kelemahan vaitu apa saja yang menjadi masalah internal
dalam mengembangkan perpustakaan,

- Mengidentifikasi peluang yaitw meramalkan kemungkinan-kemungkinan yang
dirath dimasa yang akan datang.

~  Mengidentifikasi sncaman yallu  ancaman yang datangnya dart luar
perpustakaan yang membahavakan keberlangsungan perpustakaun dimasa
yang akan datang.

Setiap perpusiakaan mempunyai tugas dasar untuk membangun sebuah
perencanaan strategis secara efektif. Untuk membangun rencana tersebut beberapa
ha!l yang harus dipertimbangkan adalah berbagai faktor internal dan ekstemal.
Melalui analisis SWOT dapsl membantu perpustakasn dalam  menyusun
perencanasn yang batk sehingga program yang dibuat akan lebih relevan dan
inovatif. Dalam anslisis SWOT hagil perhitungan unsur kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman diberi bobot dan rating sehingga kila bisa menentukan
dimana posisi organisasi pads saat ini, seperti terlihat pada garabar 2.2

BERBAGAI PELUANG
3. Mendukung strategt 1. Mendukung strategi
nagrn: arronnd ngresif
KELEMAHAN | KEKUATAN
INTERNAL INTERNAIL
2. Mendulung strelegi
4. Mendukung straleg diversifikast
defengif

BERBAGAI ANCAMAN

Gambar 2.3 Diagram analisis SWOT (Rangkuti, 20086)
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Kuadran 1 ;

Kuadrann 2 :

Kuadran 3

Kuadran 4 :
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Ini merupskan sifuasi yang sangat menguntungkan. organisasi
memiliki kekuatan dan peluang sehingga dapat memenfaatkan
peluang vang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini
adalah mendukung periumbuhan yang agresil (Growth orfented
strategyi.

Meskipun menghadapi berbagai ancaman, organisasi ini masih
memiliki kekuatan dari segi internal. Stratepi yang harus diterapkan
gdalah menggunakan kekuatan untuk memanfastkan peluang jangka
panjang dengan strategi diversifikast.

Organisasi memiliki peluang pasar yang sangat besar, tetapi
menghadapi kelemahan internal. Strategi yang hamus difokuskan oleh
arganisasi adalah dengan meminimalkan kelemahan internal untuk
merebut peluang sebesar-besamya.

Ini merupakan situasi yag sangat tidak menguntungkan, organisasi
menghadepi berbagai ancaman dari Juar dan juga kelemahan internal

Beberapa aternatif strategi yang dapat diterapkan dalam analisis SWOT :

e Strategi 8O atau strategi kekuatan — peluang, startegi ini dibavat berdasarkan

jalan fikiran organisasi yang menggunakan seluruh kekuatan internal

perusahasn untuk memanfaatkan peluang eksternal yang sebesar-besarnya.

»  Strategi WO atau strategi kelomahian — pefuang bertujuan untuk memperbaiki
kelematan dengan memanfaatkan peleang.

» Stategi ST atau strategi kekuslan — ancaman yaitu menggunakan kekuastan
orpanisasi vntuk menghindarl atau mengurangi dampkak yang ditimbulkan
oleh ancaman eksternal, )

e Strategi WT afau strategi kelemahan — ancaman, merupakan faktik defensity
yang diarghkan untuk meagurangi kelemahan dan menghindari ancaman,
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IFAS | STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W)

Tentukan 5-10 Faktor | Tentukan 5-10 Faktor

Kekuatan Internal Kelemahaninternal
EFAS
QPPORTUNITIES (O) STRATEGI SO STRATEGI WO
Tentukan 5-10 Faktor | Ciptakan strategi yang | Ciptakan strategi yang
Peluang Eksternal menggunakan kekuatan | meminimalkan

untuk memanfaatkan | kelemahan dengan

peluang memanfaatkan peluang
TREATHS (T) STRATEGI ST STRATEGI WT
Tentukan 5-10 Faktor | Ciptakan strategi yang | Ciptakan strategi yang
Ancaman eksternal menggunakan kekuatan | meminimalkan

untuk mengatasi ancaman | kelemahan dan

menghindari ancaman

Gambear 2.4 Matrik SWOT (Rangkuti, 2006, 31)
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1, Pendekatan Penelifisn

Penelitian ini dilakukan di Perpusiakaan Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN} Curup. Dalam pelaksanaanys penelitian ini menggunakan jenis
penelittan  kualitatif dan menggunakan pendekatan deskrifiif untuk mempercich
pambaran terhadap lingkungan perpusisksan STAIN Curup. Faktorfaktor
fingkungao Internal dan eksternal kemudian disnalisis dengan menggunakan
analisis SWOT untuk mengetahui faktor kekuaten, kelemahan, peluang dan
ancaman vang dihadapi perpusiakasn STAIN Curup. Hasil analisis berupa konsep
perencansan strategis yang kemudian dapat dijadikan alternatif pemiliban steateg;
dalam pengembangan perpustakaan STADN Curup di masa yang akan datang.

3.2, Metode Penelitian i

Metode dalam penelitian ini adalah studi kasus (case study) yaitu meneliti
secara mendalam gejala-gejala atau Kasus-kasus yang tegjadi dalam jangke wakiu
tertentu. Penelitian ini memusatkan diri secara intensif pada satu obyek fertentu
yang mempelajarinya sebagai suatu kasus. Data studi kasus dapat diperoleh dari
semua pihak yang bersangkutan, dengan kata hin data dalam studi in
dikumpulkan dari berbagai sumber, Sebagai sebuah studi kasus maka data yang
dikumputkan berasal dari berbagat sumber dan hasil penelitian ini banya berlakn
pada kasus yang diselidiki yekni pada perpustakaan STAIN Curup. Lebik lanjut
Arikunto (2002) mengemukakan bahwa metode studi kasus ssbagai salah satu
jenis pendekatan deskriptif, adalah penclitian yanp dilakukan secara infensif,
terperinci dan mendalam ferhadap suatu organisme {individu), lembaga atau
geiala tertentu donpan daerah atau subjeX yang sempit.

3.3, Teknik Pengumpulan Data
Penelitian int adalah penelitian kualitatif yang sumber datanya ulamanya

adalzh berups data-data hasil dokumentasi, observasi, dan diperkuat dengan daia
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tambahan berupa hasil wawancara dengan beberapa informan yang memiliki
kaitan dengan proses pengembangan perpustakaan STAIN Curup. Adapun secara
rinei tekaik pengumpulan data bisa dijelaskan sebagai berikut:

3.3.1. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data-data mengenal hal-hal atau
variabel barupa calatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat
lengger, agenda dan schagainya. (Arikunto, 2002). Pade penclitian ini metode
dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan faktor-
faktor yang berpengaruh ferhadap pengembangan perpustakaan STAIN Curup di
masa yang akan datang, Adapun aspek yang diteliti dengan metode dokumentasi
adalah data tentang sarana dan prasarans, data tentang pustakswan dan staf
perpustakaan, data tentang pemustaka, statistik perpustakaan, kebijakan dan data
fain yang dianggap penting dalam penelitian ini.

3.3.2. Observasi

Observasi dapat diadikan sebagal pengamatan afan pencatatan secara
sistemafix lerhadap geinla yang tampak pada objek penelitian, Melalul observasi
peneliti belajar fentany perilaku dan mekne dan perilaku tersebut {Sugivono,
2003). Teknik observasi dalam penelitizn ini adalah mengamati dan mencatat
situasi dan kondisi subjek penelitian yang berkaitan dengan benda, lingkungan,
kegiaten afou kebijakan yanmg berkailan dengan pengembangan perpustskasn
STAIN Curup.

3.3.3. Wawancare

Wawancdra (imferview) adalah suatn kegiatan vang®™ dilakukan untuk
mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-
pertanyaan kepada responden yang dilakukan secara lisan. Pada penelitian ini
wawancara dilakukan dengan cara ferlebih dahulu membual inferview guide
{pedoman wawancara) yakni membust cataten garis besar tentang pokok-pokok
masaleh vang akan ditanyakan,
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Adapun pemiliban informan dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling. Wawancara dalam penelitian ini ditlakukan kepada jajaran pimpinan
dann bagian Kuacana (keuangan dan perencanaan) STAIN Curup scbagai
pengambil  kebijakan, Kepala Perpustakaan dan Pustekawan sebagal
penanggungjawab pengelolaan perpustekaan, dosen dan mahasiswa yang aktif
sebagai pengguna jasa layaman perpustakasn dan sumber lain yang dianggap
penting. Alasan pemilihan Ini karenma pihak-pihek ini dianggap memiliki
keterkaitan langsung maupun {2k langsung ferhadap psngembangan perpusiakean
STAIN Cunup.

3.4, Analisa Data

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian Ini bersifat induktif
mengacu pada model Miles dan Huberman (Sugiyono, 2005) yang menyatakan
bahwa aktifitas dalam apalisis data kualitatif difakukan scoars interaltif dan
berlangsung secama ferus menerus. Aktifitas vang dilakukan dalam aopalisis ind
terdiri dari tiga tabapan yaitu ; perama reduksi data (date reduction) yaits dengan
menulis atau mencatat data dalam bentuk laporan atau uraian vang rinel. Kedua
penyaijian data (data display} dilakukan dengan cara mensistematisasikan pokok-
pekek informast agar depat melihat hubungan antara date-data yang diperoleh.
Pada tahap ini data dianalisis dengen menggunakan analisis SWOT untuk
menemukan aspek-aspek penting dari kekustan, kelemahan, peluang dan ancaman
yang dimiliki perpustakasn STAIN Curup dalem pengembangannya. Analisis
pada penelitian ni menpgunskan enalisis SWOT menurit metode yang
dikemukakan oleh Wheelen dan Hunger (2003), Ketign, conciusion drawing vaity
mengambil kesimpulan dan verifikasi untuk mencari mekna darl deta yang
dikumpulkan. Kemudian. menyusun Kkongep perconcanasan  strategis  bagl
pengembangan perpusiakaan STAIN Curup di masa yang akan datang,
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BAB4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaras Umum STAIN Curup

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Curup berada di kota Curup
ibukota kabupaten Rejang Lebong, propinsi Bengkulu tepatnya di jalan DR, A.K.
Gani No. 1 lintas Curup menuju kabupaten Lebong. STAIN Curup hingga saat ini
merupakan safu-saturya pergurusn fingei negeri yang ada di kabupaten Rejang
Lebong dan saleh satu dari tiga perguruan tinggi negerl yang ade di propinst
Bengkufu. Sekolah Tinggl Agema Islam Negeri Cusup adaleh selab szt unit
organisasi di lingkungan Departemen Agama yang dipimpin oleh seorang ketua
yang beriangpung jawab kepada Menteri Agama. Pembisaan STAIN Cunip
secars Tangsional difakukan oleh Dircktur Jendral Perguruan Tinggi Agama Islam
Departemen Agama Republik Indonesia

Dialam melaksanakan kegiatannya STAIN dipimpin oleh seorang ketua dan
dibantu oleh beberapa pembantu ketua tergantung besarnya kecilnya lembaga dan
kebutuhan yang ada. Berdusarkan Statuta STAIN Curup tahun 2008 dalam
pelaksanaan tugasnya ketuz STAIN Curup dibantu oleb tiga Pembantu Ketus
(PK), yaile Pembantu Ketus I (PK I} vaitu pembantu bidang akademik yang
mempunyai tugas membantu Ketua dalam memirapin pelaksanaan pendidikan dan
pengalaran, penclition dan pengabdian masyarakat: Pembanty ketva T (PK ID
yaitu pembantu ketun bidang administrasi wmum vang mempunyai tugas
membanta ketua dalarn memimpin pelaksansan kegistan bidang keuangan,
kepegawaian'ketenagasn dan administrast umumg dan Pembantu ketua (PK 1IN
yaitu pembantu ketua bidang kemahasiswaan yang mempunyal tugas membatu
ketua dalam memimpin pelaksanaan di bidamg pembinaan dan pelayanan
kesgjahteraan mahasiswa, Sedangkan perpustakaan dalam struktur organisasi
STAIN Curup bertanggung jawab kepada ketua dan pembinaan secara teknis
dilakukan oleh Pembantu Ketua I sebagaimana digambarkan dalam struktur
organisasi . {Likat gambae 4.1}
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KETUA
--------------- SENAT
Puket I Puket II Puket HI
Perpustiign Kabag Adm
Lab. Komputer |
Subag AK Subag Umum Subag Uacana
Lab. Bahasa
PSKK
Jur. Dakwah Jur. Tarbiyah Jur. Syeri’ah P3M
Kel. Jabatan
Fungsionel

Gambar: 4.1. Struktur Organisasi STAIN Curup
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4.1.1. Sejarah Singhat STAIN Curup

Berdasarkan data dokurnentasi pada bagian humas diperoleh informast
bahwa STAIN Curup lahir dari perjalanan sejarah yang cukup paniang. Mulanya
adalah Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah Curup yang berstatus sebagat
fakultas fauh dari JAIN Raden Fatah Palembang atau dengan kata fain IAIN
Raden Fatah cabang Pelembang di Curup. Sementara itu IAIN Raden Fatah
Palembang sendiri merupakan cabang JAIN Sunan Kalijega Yogyakarta,

Gagasan pendirian Fakultas Ushuluddin ini diawsli dengan pembentukan
Paoitia Persiapan Pendirian Fakulias Ushuluddin IAIN Raden Fatash Cabang
Curop tangpal 21 Oktober 1962. Susunan kepanifiaan fersebut terdiri atas
pelindung, penasehat, ketua I, ketua I, sekretaris I, sekretaris I, bendahars,
pembantu, dan seksi-seksi. Pendirian fakultas ini antara tain memperoleh suppeort
dari Prof. DR. MR. Hazairin, HM. Husein, Gubemnur Sumatera Selatan Prof. DR.
Torahim Husein, dan fokoh-tokoh lain.

Pasca dibentuknya panitia persiapan pendirian Fakuitas Ushuluddin TATN
Raden Fatah cabang Curup, maka segera disusul dengan didirikannya Yayasan
Tagws Pelembang cabang Corup. Gagasan pendirian fakultas Ushuluddin ini
memperoleh sambutan hangat dan semangat dar seluruh lapisan masyarakat
Curup. Dengan dukungan banyak pihak, pada tshun 1963 dengan tekat bolat
Yayzsan Taqws Palembang cabang Curup mendirikan Fakuitas Syari’ah dengan
menyandang status swasta. Fakultas Ushuluddin yang baru lahir ini dipimpin oleh
Dirs. A. Zzidan Diachari sebapai Dekan dan Drs. Djam’an Nur sebagai Wakil
Dekan,

Hampir bersamean dengan perubahan status IAIN Raden Fatah Palembang
dari cabang IAIN Sunan Kalijags Yogyakanta menjadi IAIN yang berdin
sendirl, Fakultas Syari’eh JAIN Raden Fatsh Curup juga diganti menjadi Fakultas
Ushuluddin, Pada tahun 1964 dengan datangnya Surat Keputusan Menteri Agama
RI No. 8 Tahun 1964, Fakuitas Ushuluddin yang semulz berstatus swasts
berubsh menjadi negeri. Unsur pimpinan saat itu adalsh KH. Amin Addary
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sebagal Dekan, Drs. Djam®an Nur sebagai Wakil Dekan [ dan I, M. Yusuf
Rachim, SH. sebagai Wakil Dekan U dan 1V, Surat Keputusan perubahan status
dari swasta menjadi negeri di atas disusal dengan penerbitan Surat Keputusan
Menteri Agama No. 87 Tahun 1964 vang menyatakan bzhwa Fakultas Ushuluddin
Raden Fatzh Curup merupakan bagtan tidak terpisahkan dari TAIN (diJomi'ah
Al-Ilamiyvah Al-Hukumiyyal) Raden Fatsh yang berkedudukan di ibukota
Propinsi Sumaters Selatan, yaitu Palembang.

Eksistensi Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah Curup memberikan
makna berarti bagi perkembangan peradaban Islam di Kabupaten Rejang Lebong,
terutama bsgl pembangunan bidang keagamaan. Fakultas Ushuluddin ini juga
memperoleh apresinsi dan dukungan menggembirakan dari pemerintah daerzh
Rejang Lebong, Salsh satu bukf kongrit perhatian Pemda terhedap fakulas ini
adalah bantuan yang diberikan olch Bupati Rejang Lebong Syarifuddin Abdullsh
pada tahun 1964, yaitu berupa Mobil Jeep Land Rover, uang rutin setiap bulan
Rp. 10.000, bensin premium (5 lifer setiap hanl, mesin ketik dan seperangkat
perabotan tamu dan pimpinan,

Nampaknya bantean tersebuf tidak hanya berlsku scmssa  Bupati
Syarifuddin Abdullah saja. Ketika tahun 1967 jabatan Bupati di tangan Drs.
Mahally, Fakultas Ushuluddin tidak hanya memperoleh bantuan rutin berupa vang
dan bensin, tetapi juga sebidang tanah seluas hampir 2 hektar di Dusun Curup
untuk pembangunan gedung bary vang lebih memadai.

Dalamy perjalanan sejarghnya gedung perkuliahan Fakultas Ushuluddin
TAIN Raden Fatah Curup mengalami beberapa kali perpindshan. Pads tahum 1963
hingga 1964 ditempati pedung sekolzh Pendidikan Gurn Agama Negeni (POGAN)
Curup yang berlokasi di Talang Rimbo Curup. Dari tahun 1965 hingga 1968
digunzkan bangunan gedung yang seat ini menjadi lokasi Rumal Sakit Umum
Daerah Curup di jalan Dwi Tunggal. Tehun 1969 hingga tahun 1981 menempati
gedung Yayasan Rejang Setia bekas sekolah Belanda (HIS) di Jalan Setia Negara,
Sejak tahun 1982 Fakultas Ushuluddin bisa bemafas lega karepa menempati
bangunan sendiri bantuan pemerintah di H, DR, AK. Gani Curup hingga saat ini.
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Seiring dengan progresifitas dan dinamika zaman, maka banyak perubahan
kebijakan atau lshimya kebijskan-kebijakan baru di pusat pemerintaban yang
berimbas ke daerah-daerah. Salah satn perubzhan tersebut zdalsh dalam dunia
pendidikan, khususnyz lembaga-lembapa pendidikan Unggl agama yang
diselenggarskan oleh Departeroen Apama. Dengan lahimya peraturan bare [AIN
cabang diharuskan menjadi sekolah tinggi dengan nama Sckolah Tinggl Agama
Istam Negeri (STAIN). Fakulias Ushuluddin IAIN Raden Fatah Curup sebagal
cabang dari IAIN Raden Fatah Palembang secara otomatis juga berubsh glatus
dari JAIN menjadi STAIN Curup. Secera yuridis formal perubahan tersebut
ditvangkan daiam Kepuiusan Presiden No 11 Tehun 1997. Hinggs sekarang
STAIN Curup terus berkiprah untuk meningkatkan kualitas pendidikan tingpi di
Kabupaten Rejang lLebong. Segala upaya telah direncanakan, dirintis, dan
diperjuangkan dengan penuh kesunggnban.

4.1.2. Visi dan Misi STAIN Carap

Berdasarkan data dokumentasi Renstra pada Subbag Perencansan dan
keuangan bahwa Visi STAIN Carup adalah mewujudkan STAIN Curup menjadi
pusat pendidikan, penelitian, peopesmbangan ilmu  pengetahuan  dan
teknologi, serta seni dan budaya veng ungeul bemafusken Islam sera
pembangunan mesyarakat yang berlandaskan iman, ilmu dan amal sccara integral.

Visi tersebut kemudian diskar dengan kriteris mumausen visi dari
Depdiknas (2005) yaitu pertama visi STAIN Curup sudah berorientasi ke masa
depan  vang lebih baik yaitu menjadi pusat pendidikan, penelitian dan
pengembangan IPTEK., Kedua visi sudah mencerminkan standar keunggulan dan
_ cita-cita yang ingin dicapai STAIN Curup, yaitu unggul dalam Tridharma
Pergnruan Tinpgl yang didasari iman dan taqwa. Hal ini mencerminkan bahwa
STAIN Curup tidak ingin hal itu dijadikan sekedar sebuzh kewsjiban, tetapi
ditegaskan dalam visi tersebut keinginan untuk menjadi febih unggul. Ketipa, visi
miencerminkan potensi yang dimiliki yaitu sebagai perguruan tinggi agama dengan
menyatakan dalam visi bahws visi berlandaskan iman dan taqwe.
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Datam reewaiudkan visi STAIN Curop maka misi yang dilaksasskan adalale

Mengantarkan mahasiswe memiliki kemantapan agidely, kedalaman spritual,
keluhuran akhlak, keluasan {imu dan kemantapan profesional,

Memberikan pelayanan kepada penggali ilmu pengetabuan pads umuminya
dan khsusnya tentang Istam

Mengembangkan ilmu pengetahuan, tckmologi, seni dan budaya vyang
bernafaskan Islam melalni pengkajian dan penelitian.

Memberikan keteladanan dalam kehidupan atas desar nilai-niilai Islarn dan

budaya luhur bangsa Indonesia.
Sedangkan motto STAIN Curup adalah ifmu amalish dan amal ilmiah.

Hmy amasliah dimaksodkan agar ilmu yang telah dipelajari di STAIN Cuorup
diamalkan dalam kehidupan schari-hart dalam bingkai kemaslahatas untuk semua
alam (rohmaton B ol-‘alominy. Amal tlmiah dimaksudkao agar amal perbuatan
yang dikerjakan selaly bertumpy kepada ilmu. Dengan demikian, ilmu dan amal
diibaratkan dus sisi mats uang yang integral dan tidak dapat dipisal-pisabkan.
Himu dan amal ataw amel dan ilmu adalsh dwitunggal dalam praksis,

4.1.3. Tujuau STAIN Carup

Adapun tufuan STAIN Curup adalah:

1.

=2

Menylapkan mabasiswa sgar menjadi anggota masyarakat yang memiliki
kemampuan  akademik dan/atau  profesional yang dapat menerapkan,
mengembangkan dan/atau menciptakan ilmu pengetahuan dan teknofopi scrta
seni dan budaya yang bernafaskan Islam.

Méngembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknéSlogi sertd
seni dan budaye yang bernafaskan Islam, dan mengupayakan penggunaanya
untek meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayan

nasional,
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4.2. Deskripsi Umam Perpastakaan STAIN Carup

Perpustakaan STAIN Curup adalah salah satu unit organisasi yang ada
di STAIN Curup yang memiliki fungsi sebagi unsur penunjang bagi tercapainya
vigi dan misi STAIN Curp. Perpustakasn Perguruan Tinggi sebagai Unit
Pelaksana Teknis (UPT) di bideng perpustakaan, mempunyai tugas memberl
pelayanan informasi kepada sivitas akademika, yaitu mahasiswa, dosen, dan
karyawan. Perpustakaan direncanakan, dikelola dan dikembangkan untuk dapat
membantu pelaksansan program Tridkarma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan
dan pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat.

Sejalan dengan pelaksanaan Sistem Kredit Semester (SKS) kegiatan
nkademik mandiri dan fersiruktur lebih mengarah pada pemanfatan sarana
perpustakaan, I sist lain untuk mengembangkan materi kuliah, para dosen juga
harus membaca dan menulis. Sebagaimana kita ketahui bahwa bahan-baban
perkulizhan banyak terdapat di perpustakean yang merupakan pusat sumber
informasi. Dengan demikian aspabila perpustaksan perguruan fimggi dapat
berfungsi dengan baik maka akas benar-henar berperan sebagai sarana penunjang

dalam membanty proses pembelajaran

4.2.1. Sejarah Singkat Perpustakaan STAIN Carup.

Dalam rangka memmjang kegiatan civitas akademika, perpustakaan mutiak
diperiukan. Maka mulai adanya kegiatan perkuliahan sebagai bagian dari IAIN
Raden Fatsh Palembang, perpustakaan sudah ada. Pade tanggal 24 Agustus 1991
diresmikan gedung perkuliaben dan gedung perpustzkaan. Adapun jumiah koleksi
pads saal itu sangat ferbatas. Pengadaan buku tergantung pada kebijakan yang
diberikan oleh pihak pusat yaitu TAIN Raden Fatah Palembang.

Retelah STAIN Curup nienjadi Sekoleh Tinggi Agama Islam Negeri
Curup vang berdiri sendiri berdasarkan Keputusan Presiden RI Nomor 11 fahun
1997, meka mulailah membenshi kekuatan koleksi dan layanan sesual dengan
kebutuhan sivitas akademika STAIN.

Pada tahun 2003, perpustakaan STAIN Curup memiliki gedung barg 2
lantai. Hingga sekarang perpustakaan STAIN Curup menpggunakan gedung
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tersehut. Perpusiakean torus melakukan pembenahan di sepala bidang layanan
termasuk peningkatan kuantitas dan kualitas koleksinya.

4.2.2. Visi dan Misi Perpustakaan STAIN Carup

Adapun visi perpustakaan STAIN Curup adalah menjadi unit yang
mampu menyediekan kebutuhan informasi untuk kepfatan tridharma perguruan
tinggi serta mewujudkan eksistensi perpustakaan secara global

Sedangkan misi perpostakean STAIN Curup dijabarkan sebagai berikut:

o Membuat rancangan kegiatan pengembangan perpustakaan secara menyeluruh
untuk 5 (lima) tashun ke depan yang selanjutnya disebui Renstra untuk
program jangka panjang. ‘

o Membuat rencana kegiatan pengembangan perpustaksan tahumae unfuk 1
{satu} tahun ke depan vang selanjuimya disebut program jangka pendek.

o Menerspkan sister organisasi dan mansjemen surmber daya informasi dan
perpusiakaan sesuai dengan profesionalitas kepustakawanasn.

o Meningkatkan SDM perpusiakaan dengen pendidikan dan pelatihan,

o Menerapkan  sistern  pelayanan  di  perpustakaap  berdasarkan  standar
operasional vang terukur dan menciptakan produk unggulan,

o Memperhaiikan perkembangan prestasi kerja dan karir pustakawan,

o Mengembangkan pemenuhan kebutuhan pemustakas terbadap sumber dava
informasi melalyl pemanfaatan perpusiakasn sscara optimal, promosi dan
keria sama,

4.2.3. Tujuanr dau Sasaran
Adapun tujuan yang telah dirumuskan oleh perpustakasn STAIN Curup

o

selama ini adalah :

1. Peningkatan mutu koleksi yang berorientasi pada pemustaka

2. Meningkatkan kualitas perpustakaan dengan menerapkan sistem terintegrasi
{(Integrated system)
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3. Meningkatkan mutu layanan perpustakasn dengan memberikan fasilitas
kepada pemakai untuk dapat mengakses informasi lebih cepat dan akurat dan
memberikan layanan yang lebih baik,

4, Meningkatakan kualitas sumberdaya manusia (SDM) perpustakaan.

3. Meningkatkan kualitas perpustakasn dengen berperan akdif dalam kerjasama
dan jaringan perpustakaan perguruan tinggi.

Sedangkan sasaran yang dirumuskan selama ini adelsh adalsh sebagai berikut :

1. Tersedianya koleksi yang dapat memenuhi kebutuhan pernakai perpustakasa.

2. Meningkatnya efektifitas dan efisiensi pengolahan bahan pustaka.

3. Tersedianya sarana dan prasarana layanan perpustakaan yang memadai untuk

mendukung tercapainva visi dan misi STAIN Curup

4, Terwuajudnya kualitas pengetahuan dan keterampilan SDM vang baik dalam
mengelola perpustakaan,

5. Meningkatnya kerjasama dan jaringan perpustakaan,

4.3, Linghungan Perpustakaan

Lingkungan perpustakaan adalah sejumlah fakior yang secara langsung
maupun tak langsung dapat mempengaruhi pilihan organisasi perpustakean
mengenai arsh den tindakan yang akan dilakukan, yang pada ekhimya juga
mempengaruhi straktur organisasi dan proses yang dileksangkannya. Secara garis
begar lingkungan perpustakaan dapat dikategorikan dalam 4 jenis yaitu politik,
ekonomi, sostal dan teknologi. Lingkupgan perpustakaan juga bisa dibagl
menjadi lingkongan internal dan lingkungan eksternal. Menurut Siagian (2007)
lingkungan internal adalah faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan organisasi
vang bersal dari dalam orpanisesi yang sifatnya bisa dikendalikan. Sedanpgkan
lingkungan eksternal adalah faktor yang berasal dari buar organisasi dan di lvar
kermapuan organisasi untuk mengendalikannya secara langsung,  Namun dalam
penclitian ini akan diuratkan mengenai faktor-fakior lingkunpen yang sangat
berpengarvh kepada posisi strategis bagi  keberlangsungan dan pengembangan
perpustakaan STABN Curup di masa depan.
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4.3.1. Lingkangan Internal
4.3.1.1, Struktur Organisast

Struktur organisasi perpustakaan yang ada saat Ini adelah stroktur
organisasi minimal yang harus ada pada sebush perpustaksan perguruan tinggi,
Hal ini didasarkan karena keterbatagan jumlah SDM yang ada. Adapun struktur
organisat perpustakean STAIN Curap takam 2009 adalah sebagai berikut :

KETUA UNIT
PERPUSTAKAAN

TATA USAHA

BAG PEMBINAAN ROLERSE BAGLAYANAN BAGPENGE-
MBANGAN

Gambar 4.2. Struktur organisast Perpustakaan STAIN Curup.

Perpustakaan STAIN Curup adalah salah satu Unit Pelayan Teknis (UPT)
yang bertugas mengumpulkan, mengelola, mengorganisasikan dan menvediskan
informast bagi stvitas skademika STAIN Cuntp dalam menunjang Tri Dharma
Perguruan Tinggl. Secars fungsiona! perpustakaan beriangpungjawab kepada
ketua STAIN Curup. Scbagaimana discbutkan dalam Statuta STAIN Curup tshun
2008 pada pasal 24 disebutkan bahwa :

1. Perpustakaan adalah unit pelayan teknis dipimpin oleh kepalayang diangkat
oleh dan bertanggungjawab langsunp kepada Ketua.

2. Struktur organisasi dan wraian tugas perpustakaan ditetapkan dengan
keputusan Ketua.

3. Pembinaan secara teknis perpustakaan dilakukan oleh pembantu Ketua 1.
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4,3.1.2. Koleksi

Koleksi yang dimiliki perpustakaan STAIN Curup masih belum dapat
memenuhi kebutuhan pengguna jika dilihat dari mata kuliah yang harus
didukungnya, terlebih jika STAIN Curup akan mengembangkan beberapa
program studi yang baru. Meskipun demikian koleksi yang ada cukup membantu
aktivitas perkuliahan karena sefiap tahunnya perpustakean mengembangkan
koleksinya dengan bahan-bahan pustaka yang terbaru. Namun demikian
pengadaan koleksi untuk perpustakean sebenamyes masih sangat kurang jika
mengacu kepada standarisasi koleksi perpustakaan perguruan tinggi yang
dikeluarkan oleh Perpusnas. Pada standarisasi perpustakaan perguruan tinggi
disebutkan bahwa jumlah buku wajib yang harus dimiliki perpustakaan idealnya
adalah:
¢ [ judul untuk tiap mata kuliah wajib universitas (MKDU),

e I judul untuk setiap mafa kuliah dasar keahlian (MKDK)
e 2 judul untuk setiap mata kuliah keahlian (MKK)(Perpusnas, 2001)

Dari pengamatan sepintas pada koleksi yang berhubungan dengan mata
kuliah ditemukan bahwa ada banyak mata kuliah terutema mata kuliah pada
Program Studi Bahasa Inggris, Ekonomi Islam dan Peradilan Agama ketersedian
koleksi yang mendukung mata kuliah pada program studi tersebut belum
sepenuhnya tercukupi. Sedangkan pada program studi lain relatif mencukupi. Hal
ini dikarenakan 3 program studi di atas belum lama terbentuk. Sehingga koleksi
yang ada masth terbatas. Jumlah judul dan eksemplar juga belum memenuhi rasio
jumlah mahasiswa dan buku yang ditetapkan Departemen Agama yaitu 1:6 untuk
judul dan 1:20 untuk eksemplar. Untuk mengatasi hal tersebut perpustakaan
STAIN Curup secara bertahap menambah koleksinya. Hal ini terungkap dari
wawancara dengan salah satu pustakawan i

”... standar untuk jumlah koleksi ideal perpustakaan PTAI, biasanya kita
mengacu pada lembaran penilaian yang sering dilakukan oleh petugas dari
Irjen Pusat (DEPAG). Kalau nggak salah aturan yang dikeluarkan dari
pusat untuk perpustakaan PTAI rasio buku dan mahasiswa adalah 1 : 6
untuk judul dan | : 20 untuk jumlah eksemplar. Saat ini kita belum
mencukupi tapi secara bertahap Kkita selalu mengusulkan untuk

Universitas Indonesia

Perencanaan Strategis..., Jurianto, FIB Ul, 2009 -



dimiliki perpustakaan STAIN Curup adalah sebagai berikut :

40

penambahan buku ini setiap tahunnye agar mencapai rasio sesuai dengan

yang diinginkan ..”(HS)

Koleksi yang dimiliki perpustakaan STAIN Curup terdiri dari koleksi
monograf seperti buku, majalah, hasil penelitian, jurnal, skripsi, tesis, disertasi,
koleksi audio visual dan beberapa koleksi digital. Saat ini jumlah koleksi yang

Tabel 4. 1 Koleksi monograf perpustakaan STAIN Curup tahun 2009

Koleksi ke-Islaman
No. Subyek Klasifikasi Jumlah Judul
1. |Islam Umum 2x0 349 | judul
2. | Al Quran dan ilmu berkaitan 2x1 338 | judul
3. | Hadits dan iimu berkaifan 2x2 215 | judul
4. | Akidah dan ilmu kalam 2x3 208 | judul
5. | Figih 2x4 556 | judul
6. | Akhlak dan tasauf 2x5 250 | judul
7. | Sosial dan budaya 2x6 205 | judul
8. | Filsafat dan perkembangannya 2x7 544 | judul
9. | Aliran dan sekte 2x8 241 | judul
10. | Tarikh dan biografi 2x9 235 | judul
Jumlah 3,141 | judul
Koleksi Umum
No | Subyek Klasifikasi Jumlah Judul
1. | Karya umum, ilmu komputer 000 828 | judul
2. | Filsafat 100 451 | judul
3. | Agama 200 158 | judul
4. | Ilmu-ilmu sosial 300 986 | judul
5. | Bahasa 400 435 | judul
6. | Ilmu pengetahuan mumi 500 86 { judul
7. | llmu terapan 600 107 | judul
8. | Kesusastraan 800 75 | judul
9. | Sejarah, geografi dan biografi 900 123 | judul
3.249 | judul
b 6.390 | judul

Adapun jumlah buku yang dimiliki hingga tahun 2009 adalah : 26.367 eksemplar

Koleksi lainnya :

. Majalah [imiah nasional

2. Majalah Internasional
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3. Jumal : 166 judul
4, Referensi : 104 judul
5. Audio Visual ;54 judul
6. Skripsi, tesis, disertasi : 1.801 judui

Berdasarkan jumlah koleksi yang ada khususnya koleksi buku yaitu
sebanyak 6.390 judul dan 26.367 cksemplar maka rasio antara mahasiswa dan
buku yang ada sekarang untuk judut adalah I : 3 dan unfuk jumlah eksemplar
adalah 1 : 13. Hal ini menunjukkan bahwa dari segi jumlah koleksi perpustakaan
STAIN Curup masih kekurangan baik dari rasio juedul maupun jumlah eksemplar.

4.3.1.3. Kebijakan Pengembangan Koleksi

_ Berkenaan dengan kebijakan pengembangan koleksi ini penulis memperoleh
data bahwa dalam pelaksanaan tugas selama ini perpustakaan STAIN Curup

belum mempunyai kebijakan pengembangan koleksi tertulis maupun tidak

tertulis. Kenyataan ini mengakibatkan proses pengembangan koleksi selama ini

tidak terukur dan terencana dengan baik. Sebagaimana diungkapkan oleh salah

satu pustakawan :

“Kebijakan pengembangan koleksi .... (tersenyurn), tidak ada... belum ada..
ini masalabhnya selama ini proses anggaran hanya pusat yang tahu jadi
masalah pengadaan buku-buku itu kita tidak tahu. Yang terjadi kalau ada
dana pengadaan buku kita secara mendadak diminta usulan pengadaan buku
untuk segera ditenderkan, ya jadinya usulan itu kadang-kedang kita buat
dalam waktu yang singkat dan tentu hasilnya tidak sesuai dengan kebutuhan.
Tapi ke depan sepertinya kita harus menyusunnya karena STAIN Kkita ini
sudah semakin banyak Prodinya sehingga kebutuhan harus kita sesuaikan. ..
Yang kedua sclama ini memang kita tidak punya tenaga profesional yang
cukup jumlahnya, sehingga pustakawan yang ada agak kewalahan dengan
beban tugas yang ada..."(SW)

Kwebijakan “pengembangan koleksi adalah suatu hal yang sangat penting
dalam sebuah perpustzkaan. Namun dalam pelaksanaannya kebijakan
pengembangan koleksi harus fleksibel. Lebih lanjut Gorman (1989} mengutip
Cargill (1984) tentang fleksibelitas kebijakan pengembangan koleksi yang
dibutuhkan pada pelaksanaan di lapangan, bahwa keberadaan kebijakan tertulis

menurut Gorman tidak menjamin menghasilkan koleksi yang seimbang. Biasanya
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kebijakan tertulis menggambarkan kondisi yang ideal sementara situasi
sesungguhnya bisa jadi tidak demikian. Maka bagaimana sebuah kebijakan dapat
diinterpretasikan dengan baik? Perpustekean perguruan tinggi membutuhkan
kebijakan yang fleksibel, tidak terlalu ketat, Dengan demikian kebijakan
pengembangan koleksi harus dapat mengakomodisasi keadean baik untuk
stabilitas maupun fleksibilitas dalam proses membangun koleksi.

Perkins (1979) mengungkapkan keuntungan dari pembuatan kebijakan
koleksi yang tertulis adalah: 1) memungkinkan pemilih/selektor bekerja dengan
konsisten berdasarkan tujuan yang jelas, sehingga dapat membangun koleksi yang
lebih kuat dan memanfaatkan dana yang tersedia seefektif mungkin; 2)
memberikan informasi bagi staf perpustakaan, pengguna, administrator, maupun
dewan pemberi dana mengenai lingkup dan keberadaa koleksi serta rencana
pengembangan sumber selanmjutnya; 3) menyediakan informasi yang dapat
membantu dalam proses alokasi dana.

Evans (2000) mendefinisikan pengembangan koleksi sebagai pernyataan
tertulis dari perencanaan kegiatan dan informasi yang digunakan  untuk
memberikar pedoman bagi staf perpustakaan dalam berfikir dan pengambilan
keputusan dalam pengadaan koleksi dan jumlah koleksi tiap subjek. Selanjutnya
Evans (2000) membagi proses pengembangan koleksi dalam beberapa kegiatan
utama yaitu : 1). Analisis pengguna; merupakan langkah pertama yang dilakukan
dalam menentukan kebijakan pengembangan koleksi dengan tujuan untuk menilai
atau menganalisa berbagai kebutuhan masyarakat pengguna. Dengan melakukan
kegiatan analisis i kebutuhan pengguna dapat diketahui secara rinci, 2)
Kebijakan seleksi; setelah melakukan analisa pengguna, maka hasil dari analisa
tersebut dijadikan pedoman atau kebijjakan dalam menyeleksi koleksi
perpustakaan, 3). Proses seleksi; kebijakan seleksi-yang telah disusun kemudian
digunakan pada tahap kegiatan seleksi, 4). Proses pengadaan; hasil seleksi berupa
daftar data koleksi yang telah terpilih selanjutnya dibawa ke bagian pengadaan
dengan fujuan untuk mengadakan bahan perpustakaan yang dilakukan baik
melalui pembelian, hadiah atau tukar menukar, 5) Proses penyiangan; koleksi

yang ada, pada masa tertentu akan mengalami penyiangan karena informasi
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koleksi yang sudeh tidak relevan lagi dengan kebutuhan penpguna, 6) Proses
evaluasi; hasil penyiangan dijadikan bahan untuk evaluasi dalam pemanfaatan
koleksi perpustakaan. Kegiatan evaluasi ini dijadikan sebagai bahan untuk
menganalisa kebutahan masyarakat pengguna pada tahep kegiatan pengembangan
koleksi selanjutnya.

Sedangkan fungsi kebijsken pengembangan koleksi fertulis menurut
Saepudin (2009) adalah 1), Pedomen bagi selektor, 2). Sarana komunikasi:
memberitahu pengguna mengenai cakupan dan cird-ciri koleksi yang telsh ada dan
rencana pengembangannnya, 3). Sarana perencanasn baik perencasn anggamn
maupun pengembangan koleksl 4). Membanta menetapkan metode penilainn
bahan, 5). Membantu memilih metode peagadaan, 6). Membantu menghadapi
masalali sensor, 7). Membanifu perencanaan kerjasama, dan 8). Membaniu
identifikasi bahan yang perly dipindabkan ke gudang atan dikeluarkan dari koleksi
{evaluasi).

Secara ringkas pada garis besamya Gorman dan Howes (1989) memaparkan
bahwa kebijekan pengembangen koleksi memiliki 3 fungsi yait fungsi
perencanaan, fungsi komunikas cksternal, dan fungsi komunikasi internal.

4.3.1.4. Sumber Days Manusia

Datam melaksanskan kegiatannys perpustakaan STAIN Curup dipimpin
oleh secrang kepala perpustakaan dibantu oleh 4 crang pustakawan dan 4 orang
teniaga teknis. Jumlah fenags yang ada ini masih sengat kurang sehingga sefuk
tahun 2007 perpustakaan mengangkst beberapa teaaga honorer yang di angkat
dari mahasiswa. Mahasiswa vang diperbanfukan di perpustakaan ini adalgh
mahasiswa semester V ke atas dengan catstan yang bersangkutan sekumn.
kurahgnya telah menyelesaikan mata kulishonya sebanysk 120 SKS. sehingga
dibarapkan kegistan vang dilakukan mahasiswa di  perpustskaan tidak
mengganggu proses perkuliahan. Adapun SDM yang dimiliki perpustakasn bisa
dilihat pada tabel.
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Tabel. 4.2. SDM Perpustakaan STAIN Curup tahun 2009

Jabatan

. Nama Pangkat/Gol

1. | Mabrursyah, S.Pd.I. S.IPI | Il /a Ka. Perpustakaan

5 Rahmat Iswanto, S.Ag., o Pustakawan

SS

1 3. | Benny Gustiawan, S.Ag |III/b Pustakawan

4. | Jurianto, S.Pd.I ol fa Staf perpustakaan

5. | Devi Azhari, S.Pd.I ll/a Staf perpustakaan
{ 6. | Oktafian Histori, SE I /a Staf perpustakaan
7. | Sulistyowati, A.Md M Pustakawan

8. | Hasni Hartati, A.Md In/d Pustakawan

) Yeni Permatasari Mahasiswa | Tenaga Honorer
110 | Selamet Sugiharto Mahasiswa | Tenaga Honorer
11 | Iis Suhedi Mahasiswa | Tenaga Honorer

12 | Syaiful Amin Mahasiswa | Tenaga Honorer

13 | Yuli Fitrianti Mahasiswa | Tenaga Honorer
114 | Mustajib Mahasiswa | Tenaga Honorer

15 | M. Arief Mahasiswa | Tenaga Honorer

16 | Dudin Mahasiswa | Tenaga Honorer

Dengan SDM yang ada di perpustakazn STAIN Curup sa2at ini masih dirasa
kurang. Kekurangan SDM di perpustakaan jupga diakui oleh kepala perpustakaan
sebagaimana dikemukakan :

“Idealnya memang kita punya lebih banyak tenaga khususnya tenaga yang
profesional (pustakawan), tapi kadang-kadang keinginan kita hanya
tinggal keinginan. Prosedur untuk mendapatkan SDM tidak mudah, tapi
selalu kita upayakan dan kita usulkan formasi untuk tenaga pustakawan.
Sekarang ini kita hanya punya 4 tenaga pustakawan, itupun 1 orang sedang
studi S2. yang lainya tenaga honor, istilahnya mitra pustaka, ada 8 orang
kita rekrut dari mahasiswa kerja, mereka dapat beasiswa kerja tapi mereka
harus membantu kerja kita disini. Ya dengan cara ini cukup

membantulah..(MB)”

Hal ini juga dibenarkan oleh salah seorang pustakawan :
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“Kalau dilibat dari pembagian kerja di dalam perpustakaean, SDM di sind
masih kurang apalagi jika layanan disediakan dari pagi hingga sore. Untuk
melayani sirkulasi saja kita butuh minimal 4 oreng untuk pagi dan sore,
Untuk layanan yang lain ideainya tersedia sdm yang cukup. Jadi kalau
dihitung-hitung perpustakaan STAIN Curup memerlukan mivimal 21
orang efektif termasuk kepala perpustakaan, Jadi 4 orang sirkulasi, 4 orang
pengrakan, 2 orang layanan referensi, 2 orang layanan skripsi, 2 orang
layanan koran, 2 orang bagian pemeliharaan, 1 orang bagian pengolaban, 1
orang bapian administrasi, 2 orang layanan audio visual untuk pekeriaan
pagi dan sore. Jumlsh petugas perpustakean vang sekarang dimiliki 16
orang, itu pun tidak semua petugas aktif karepa belum ada pembagian
ketja yang jelss. Dari petupas dan pustakawan yang ada, dijumpsi fenaga-
tenags yang profesional dari segi peadidikan dan kemampuan, Uniuk
méenangani sistem ofomasi perpustakaan dilakukan oleh petugss vang
benar-benar mengerti sehingga sistem yang diterapkan dspat beggalon
dengan baik. Begitu juga dengen proses manajemen perpustakaan
ditangani oleh pustakawan yang potensial karena secars professional ia
sanggup melihat kebutubag perpustakaan sesungguhnya”. (R}

Dan ketika ditanya masalah standar SDM perpustakaan, informan menjawab :
“Belum, kalau menuwrut standar kayaknya belum memenuhi, masih kurang
banyak thalah...”(MB),

Melihat kenyatass i atas dapat disimpufkan bahwa perpustakasn STAIN
Curup saat ini mengalami kekurangan SDM profesional dalam menialankan
tugasnya. Berdasarkan standar perpustakaan pecguruan tinggl vang dikeluarkan
Perpustakaan Nasional (2001} SDM yang diperiukan dipengaruhi oleh sejumlah
varisbel antars lain ;

&, Jumlah dan macam pemakai, seperti mahasiswa, dosen dan lain-lain

b. Variasi layanan yang diberikan di satu titik layanan

c. Jumlah dan variasi koleksi serta pertambahannya

d. Tata rang gedung

¢. Pemanfastan kamputer

f. Ketersediaan samua dan prasarana

g. Pemanfaatan teknologi informast

Untuk keperluan jangka menengah jumish SDM dihitung dengan rumus sebagal

berikuf :
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w4 wh N X ¥
+ {4 D4 e + ——
Sk P iseas T DG S

T : Jumlah SDM vang dibutuhkan
: jumish jam kerja nyata tiap minggu

T=¢

wh ¢ jumiah fam keda minimal tiap minggu (37,5 jam)
N : Jumlah pengguna (mahasiswa dan dosen(

t : peubah otomasi pada titik layan dengan nilai konstan (t1=10 €2=20
t3=30)

n : jumlah titik layan di setiap unit

X : penambahan koleksi tiap tahun

¥ : hesarnya koleksi
maka berdasarkan kondisi yang ada di perpustakaan STAIN Curup SDM idsal

yang dibutuhkan adalah
424375 216D 700 26000
T= ’ + {3+ D+ —
Sars o T G555 Soo00’

T={1.14 x 12}+3+0,35+0,52

- T=13.68+3-+0.85 -» = {8 orang

Jadi SDM yang dibutuhkan perpustakaan STAIN Carup adalah 18 orang. Untuk
itu keberadaan SDM yang ada sekarang perlu ditingkatkan. Jumiah SDM yang
ada juga harus ditmbangi dengan kualitas yang baik sesuai dengan standar yang
ditnginkan sebuah perpustakaan pergaruan tinggl.

4.3.1.5. Pengguna

Diengan berbagsl upaya sosialisasi kepada masyarakat wentang keberadasn
STAIN Curup, maks jumish mabasiswa STAIN Curup dari setiap tahun terus
bertambak di semua jurusan dan program studi yang ada. Peningkatan signifikan
terjadi pada tahun 2007 dan 2008 dimana peningkatan jumlah mahasiswa
mencapal 147% dari tahun sebelumnya. (libat gambar ).
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Penerimaan Mahasiswa Baru STAIN Curup
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Gambar 4.3 Grafik penerimaan mahasiswa baru STAIN Curup tahun 2003-2008.

Sedangkan pada tahun akademik 2008-2009 ini, jumlah mahasiswa adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.3 Keadaan mahasiswa STAIN Curup tahun 2009
NO JURUSAN : Jenis Kelamin | y 1.0
Program Studi LK PR

1 | Tarbiyak
1. Pendidikan Agama Islam 199 446 645
2. Tadris Bahasa Ingegris 117 267 384
3. Bimbingan dan Konseling 195 260 455
4. Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah 46 147 193
5. Pendidikan Bahasa Arab 21 36 57
Jumlah 578 | 1.156 1.734

2 | Dakwah
1. Komunikasi dan Penyiaran Islam 260 21§ . 47
2. Manajemen Informatika Komputer 149 79 228
Jumlah 175 100 275

3 | Syari'ah
1. Peradilan Agama 8 7 15
2. Ekonomi Islam 14 21 35
Jumlah 22 28 50
GRAND TOTAL 775 1.284 2.059
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Peningkatan jumiah mabesiswa yang tedadi STAIN Curup secam
langsung akan berpengarsh kepada jumlash pengguna di perpustakaan STAIN
Corop, karena secara ofomatis semues mahasiswa baru  adalah  anggota
perpustakaan. Pengaruh ini lebih jelas diketahui dari statistik kunjungan
perpustakaan STAIN Curup tahun 2006-2008. (Likat gambar).

STARSTIE KUNJUNGAN PERFUSTAKAAN S8TAIN CURUP
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Gambar 4.4. Statistik kunjuagan perpustakaan

Dengan bertambahnya mahasiswa STAIN Curup yang signifikan pada tahun 2006
dan 2008 maka potensial pengguna semakin bertambah. Hal ini dapat berimbas
pada perhatian pimpinen perguruan tinggi terhadap kebutuhan perpustakasn.
Penambaban peogpuna akan meningkatkan keterpakaian koleksi schingga
kebutuhan akan perkembangan layansn menjedi penting. dan  dengan
meningkatnya pengguna maka akan menambak kebutuhan bahan pustaka. Jika
penambahan koleksi tidak dapst mengimbangi kebutuhan maka kondisi tidak
seimbang terjadi.

4.3.1.5, Kebutuban Pengguna. ’

Sulah satu tahapan yang hurus dialalul dalam proses perencenan strategis
adalah denmgan  mengevaluasi  kebutuhan pengguna  (weds assessment).
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bryson (2003}, Yakni dengan cara
mengidentifikasi kebutuhan pengguna, mengidentifikasi layvanan yang ada dan
layanan yang dibarapkan dimasa yang akan dafang serta menyussn rencane
kebutuhan dimasa yang akab datang. Berdasarkan wawancara dengan beberapa
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pengguna perpustakaan yang akiif yang peneliti ketahui dari absensi kunjungan
perpustakean dapat diongkapkan beberapa pernyataan sebagai berikut

"Mungkin layanan internst ya? Harus diprioritaskan ada ¢ perpustakaan,
Setahu saya layanan intermet kan biasannya ada diperpustakaan. Kita di
kampus sudah ada layanan intemet tapi di labor... kan kalav lagi dipake
praktek kita jadi nggak bisa kan pak...” (PM1)

“Bukunya harus ditambah pak... kifa sedikit sckali buku-buku sastra pak
kayak novelniovel giti, Selain itu ruang avdio visual dan koleksinya pak
pertu dibenshi, masa filmnya cuma itu-ftu dan tempatnya sempit pak™
(PMZ)

"Buku-buku uatuk program bzhzsa Ingeris caknye masih kurang pak...
bisa minta usul ditambali dak pak, sama gedung kifa terlalu kecil, cok itu
bae pak” (PM3)

‘Jenis layanan kali ya, saya pernaf ke perpustaksan USU (Universitas
Surpatera Utare) disana ada juga ruang teater seperti bioskop gitu. Jadi
sckali-kall perpustakaan mengadakan pemutaran film, Kalo kite bisa
usabakan wah bagus juga.. Tapi kan peslu gedung yang lebih luas.”
(PM4)

"Saya rasa perpustakaan Kkita sudah cukup bagus hanya saja perlu
ditingkatkan terutamia buku-bukunya perlu ditambah, ruangan juga, terus
pelayanannya juga harus bagus. Koleksi jurnal saya Jibat masih sedikit.
Satu lagi SDM vang profesional masih sedikit ...”'(PD1)

Dari  bebesraps pernyatsan  diatas  dapat disimpulkan  pengguna
menginginkan perpustakean STAIN Coerup menambah koleksi karena untuk
beherapa program studi ketersediaan buku-buku masih terbatss, menambah jenis
laysnen ferutama layanan yang berbasis teknologi informiasi dan pembangunan
pedung yang lebih loas,

A

4.3.1.6, Gedung dan Sarana

Gedung yang digunakan perpusiskaan STAIN Curup terletak di bagian
karan-depan  wilayah STAIN Curup. Gedung perpustakasn STAIN Curnp
sckarmg adalah gedung yang kedva setelah herdirinyva STAIN Curup vang
merupakan pembangunan  dari anggaran DIPA tahun 2002 Ssdangkan
penggunaannya mulat tahun 2003.
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Gedung yang digunaken untuk Unit Perpustakaan STAIN Curup terdiri dari
2 lantai. Adapun sementaea ini yang efektif digunakan hanya terbatas pada lantai
ke-2, vang terbagi menjadi ruang peagolahan, ruang kolekst dan ruang baca
sementara pada ruang 1 digunskan sebapal ruang lavanan sirkulasi, lsyanan
referensi den ruang tate usahs seria ruang kepala. Hal ini borkaitan dengan jenis
layanan perpustakaan yang belum bervarfasi, dan jumlah koleksi yang masih
relatif sedikit.
Lebih rinci mengenai jumiah luas perpustaksan STAIN Curup dapat
difihat pada tabel berikut
Tabel 4.4. Rincian penggunaan rusny perpustakaan

Rusng Luss
Ruang Kefua dan Tata ussha 46 m’
Ruang penitipan 20 m*
Ruang Koran & majaiah 26m’
Ruang Pengolahan 28 m*
Ruang Konservasi 24 m*
Sirkulast 20 m*
Ruang Audio Visual 306 m*
Koleksi Umum, Ruang baca 204 m”
Layanan Rujukan A0 m°
Foto Copy 22 m°
Total 540 m”

Perpustakaan STAIN Cunip mengembangkan pelayanan berbasis komputer
dengan mengpunakan sistemi informasi perpustakasn dengan menggunakan
program Simpus. Dengan sarana ini pelayanan perpustakaan dilakukan secara on-
{ing. Peopunjumg dapat menelusuri koleksi melaiut katelog on-line OPAC (Ondine
Public Access Catnlogue). Sarana komputer yang mendukung sistem inl sebanyak
10 Unit yaitu; 2 unit komputer untuk pengolahan, 2 unit komputer untuk sirkulasi,
2 unit komputer untuk administrasi, 2 unit vatuk OPAC, | wnit untuk ahsen dan |

unit komputer server,

Luas ruang perpustakaan vang ada saat ini adalah 540m”. Jika dibandingkan
dengan koleksi dan layanan yang ada selmrusnya ruang ini mencukupi namun
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prakteknya petugas mengalami kesulitan dalam menata ruang yang ada di gedung
perpustakaan. Bentuk reangan yang menyerupai bintang delapan ini menimbulkan
beberaps permasalahan, salah satenya dikarenakan terlziu banyak sudut pade
ruang yang ads. Sebagaimana dikemukakan oleh saleh satu pustakawan :

“Saya nggak tau persis ini dalu rancangan siapa sehingga gedung kita ini
modelnya begini, macam ftulah jadi susah Kita ngaturnya terlalu banyek
suduinys. Idealnyanyva kan gedung perpustakaan itu luss, nysman npgak
banyak sekat-sekat dan ruang kecil model ini. Coba lat itu masa ada tlang

pas ditengah pintu masuk... “(BN)

“Tahun ini kita maw pindah ke gedung baru... tapi Kita apak sedikit
kecewa karena gedung yang baru juga nggak sesuai dengan rencana dan
keinginan kita... agak lomayan besar dan Iebih teratur tapi dengan
kenatkan jomlah mahasiswa baru vang daftar disini mungkin tahun inj
juga sudah kurang lagi, maunya gedung itu bisa mengakomodir kebutuhan
ruang untuk jangka yang panjang, tapi itu juga katanya sementara karena
menwut bagian perencanaan fahun berikutnya kitz mau buat gedung di
tengah  situ  dekat PSKK, katanya mau dibuat smudtivears, jadi
perabangunannyd bertehap ngesk sekaligus selesal dalam satu tahun,
dilaksanaken berkelanjutan sesual dengan pertembuhan mahesiswe. ¥a
mudal-mgdahan”™, (MR,

Hasil observasi penclii menunjokkan  babwa gedung perpustskaan
STAIN Curup saat ini memang sudah tidak memadai Iagi. Yang pertama jumiah
koleksi dibandingken dengan luas nuangan sudah tidak ideal. Kedus, frekuensi
kunjungan yang tinggi terutama pada seat-saat menjelang ujian semester
kunjungan mahasiswa per haci bisa mencapai 280 orang. Dari pengamatan pada
tanggal 25 Mei 2009 pada jam 10 jumlah pengunjung dalam wakiy yang sama
berada di mang baca lantai 2 sebanyak 38 orang. Sementara area yang dijadikan
ruang baca menyatu dengan ruang koleksi yang total luasaya hanya 204 m terdiri
dari 150 m ruang koleksi dan 54i* ruang baca. Artinya | orang pengguna rata-
rata merempati ruang seluss $.4m? . Hal fni téntu membuat kondisi yang tidak
nyaman bagi pengguna. Ketiga, bentuk ruang yang terlalu banyak sudut sehingga
menyulitkan pengaturan gkibatnya banyak sudot-sudut ruangan yang tidak
terpakal. Keadaan ini membuat pengguna menjadi kurang nyaman seperti
dikenmukakan beberapa orang penguniung perpustakaan:

Universitas Indonesia

Perencanaan Strategis..., Jurianto, FIB Ul, 2009



32

“menurut saya... gedungnya terlala kecil, kalau sedang ramnal jadi berisik

pak, tempat bacanya jugs kurang, tangganya curam dap licin... dengan
keadasn macam ini kadang-kadang saya cuma pinjam dan baca di rumah,

Caknyo harus buek gedung baru pak...” (PM4).

“Pendapat saya tentang gedung perpustaksan kita... kayaknyz kurang
nyaman ya? Terutama roang bacanya kumng luss....mungkin harus scgers
pindeh ke gedung yang lebih luss... peling tdak sebesar gedung rekiorat

mungkin...” (PM5)

Menurut standar perpustakasn perguruan finggi katepori € yang
dikeluarkan Perpusnas (2001} perihal luas gedung perpustakasn pada poin 7
disebutkan bahwa perpustakean barus menyediakan ruang sekurang-kurangnya
1,6 meter persegi untuk sefiap pengpuna, dimans pengguna tersebut adalzh
pengeuna veng secara serenizk masuk ke perpusteksan yang diasumsikan 20%
dari total makasiswa. Berdasarkan standar ini maka dapat kita hitung luas rmiang
baca ideal yang harus dimiliki perpustakaan STAIN Curup sebagai berikut :

Jumlth mahasiswa x 20% x 1.6 m® = 2,059 x 20% x 1.6 m” = 658 m®
Jadi total ruang baca yang harus dimiliki perpustakaan STAIN Curup idealnya
adalah seluas 658 m*.

Gedung perpustakan vang dibutuhkan adalah gedung yang memiliki
beberapa ruang peating antara lain: rueng Ketua unit, ruang untuk tamu, ruang
pengolahan, ruang koleksi sirkulasi, ruang koleksi referensi, ruang koleksi terber,
ruang koleksi tandon, ruang koleksi skripsi/thesis/desertasi/karya ilmiah, mang
untuk layanan khusus, ruang TU dan bagian Rumsh Tangga, ruang perfermuan,
ruang untuk kebersihan dan rusng uniuk layanan penitipan. Yang paling penting
dapat memenuhi kebufuhan rasa eman dan nyaman bagi pengguna,

Selanjutnya menurut Faulker-Brown {1997), menyebutkan adanya sepuluh
faktor penting pada gedung perpusiaksan sebegai berikut : .
-~ Flexible {fleksibel}, dengan tata ruang, struktur dan layanan yang mudah

diberadaptasi dengan perubahan keadaan,
~  Compact {sederhana/ringkas), natuk memudahkan pergerakan pembuaca, staff
dan perpindahan buku-buku,
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Accesible (mudah diakses), yaitu akses yang mudah dari Juar ke dalam
gedung, dari pintu masuk sampal ke berbagai bagian mang pedung.
Extendible (mudah dikembangkar/diperluas), yaitu untuk mengantisipasi
perkembangan di masa depan dengan resiko minim ferhadap gangguan
pelayanan.

Varied (bervariasi), vaitu tersedianya buku-buku dan layanannya kepada
pembace memberikan kelwasan dan kebebasan memilih,

Organized (terorganisir), untuk menekan konfrontasi antara buku-buku dan
para pembaca.

Comjortable (menyenangkan dan nysman), yaifu menyediakan nilal guna
yang efisien.

Consiani in environment {etap/mapan/stabil di lingkungannys), dalem rangka
menjaga dan melestarikan materizl/bahan-bahan perpustakasn,

Secure {amanj), yaitu adanye perhstian perilaku pemakai dan mencegsh
hilangnya behan-bahan perpustakaan.

Ecoromic (bernilai ekonomis), dengan pembangunan dan perawatan yang

minimal baik finansial maupun staf,

4.3.).7. Layanan

Ada beberapa lavanan vang diberikan kepada pengguna di perpustaksan

STAIN Curup aniara lain © layvanan sirkulasi, layanan referensi, lsysnun audio
visual, layanan fotokopy, dan layanan teknis yang terdiri dari pengolahan dan
perawatan bahan-bahan perpustakaan.

»

layanan sirkulasi

Perpustakaan STAIN Curup dalam pelayanannya menggunakan  sistem
terbuka. Dengan sistem ini pengguna dapat langsung mencari koleksi di rak
dengan terlebih dahulu mengakses katalog atau katalog online (OPAC) vang
tersedia. Setelah menemukan bahan perpustakaan yang dican pengguna bisa
membaca atau meminfam buke tersebut melalui bagian pelayanan sirkulasi,
Pelayanan sirkulasi pada perpusiakaan STAIN Curup sudab mengpunakan
sistemy  terotomasi  dengan  mengpunakan  softwore  Simpus,  Dengan
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menggunakan sistem inf proses transaksi peminjaman dan pengembalian dapat
dilakukan dengan cepat, mudah dan praktis sehingga dapat meningkatkan
kualitas layanan dan kepuasan pengguna.

layanan referensi

Layanan referensi yang ada di perpustakasn STADN Curup saat sebenamya
bertujuan untuk membantu pengguna menemukan isformasi dengan ¢epat,
menelusar informasi dengen lebih sfesifik, dan memanfaatksn sarans
penefusuran  yang tersedia sccara optimal. Layanan ini terutama ditujukan
kepads mahasiswa yang sedang menulis tugas ahir atau skripsd,

Koleksi referensi yang dimiliki perpustakaan STAIN antara lain: kitsb-kitab
klastk, mu’jam, tafsiy, kamus, ensiklopedi, kitab-kitsb hadits, dan lain-lain.
Koleksi vang ada szat ini berfjumlah 104 judel, Jumiah yang ada {ni masih
gangat minim jika dibandingkan dengan jumlah pengguna yang ada.
Disamping kelemahan dari segi koleksi layaman referensi di perpustakaan
STAIN Curup jugs memiliki kelemshan dari segi SDM karena lavanan ini
belum ditangani oleh tenaga profesinal,

Layanan audio visual

Layanan audic visual yang ada di perpustakaag STAIN Curup yang ada sagt
ini hanya berupa layanan pengyangan film atau koleksi audio visual lainnya
melalul bantuan petugas perpustakaan. Koleksi yang dimiliki juga masih
terbatas terdiri dari 54 judul saja. Disamping itu ruangso untuk layanan ini
jupa relatif kecil, sehingga layanan audio visaal ini dirasa belum maksimal,
Layanan fotokopi.

Lavanan fotokopi bertujuan untuk memberikan pelavanan reproaduksi bahan-
bahan perpustakasn  atas  perminfaan  pengguna  dengan tefap
mefmprtimbangkan hak cipta. Fasilitas yang tersedia di perpustakaan STAIN
Curop vatuk layanan ini adalah 1 bugh mesin fotokopi dan 1 buah scanner
ryltifungsi,

Layaran teknis {(pergolahan dan perawatan bahan pustaka)

Pengolahan bahan perpustakaan pada awalnya hanya ditangani oleh tenaga
pustakawan yang berasal darl sarjana non perpusizkaan yang diberikan
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pelatihan di Perpustakaan Nasional selama 3 bulan. Berdasarkan dokumentasi
dan wawancara dengan kepala perpustakaan diketahui bahwa jumlah tenapa
pustakawan awalnya hanya | orang. Pada tahun 2003 tenaga pustakawan di
perpustakaan STAIN Curup bertambzh 1 orang den pads tahun 2007 tenaga
pustakawan bertambah fegi 2 orang. Keterbatasan SDM profesional mengkibat
kesalahan yang fatsl pada hasil pekerjaan pengolahan bahan pustaka
Kesalahan vang banyak ferjadi adalah kesalahan dalam proses kiasifikasi
bahan pustaka ysng pada shirnya mengakibatken sistem ftemu kembali
informasi vang ada diperpustakaan STAIN Curup.

Sedangkan perawatan bahan pustaka di perpustakaan STAIN Curup selama ini
dilalukan oleh tepaga hoporer. Kegiaian yang dilskukan antara lubn
peniilidan ulang koleksi yang rusak, memberi herdcover pada bukubuku
penting  yang frekuensi peminjamannya tinggi untuk mencegah cepat
rusaknya buku-buku tersebut.

4.3.2, Linghungan Eksternal Perpustakasn
4.3.2.1. Kebijskan Pemerintah
Sejak beberapa tahun terahir ini telah muncul beberapa kebijakan
pemerintalt bagi tumbuh kembang perpustakaan di Indonesia. Salah satu
kebijakan yang sangat peniting adalah dengan dikeluarkannya Undang-undang
perpustakaan pada tahun 2007, Dengan adanya undang-undang no 43 tahun 2007
tentang perpustakaan  ipl, jaminan pemerintah terhadap pengembangan
perpustakaan menjadi lebih jelas, karena undang-undang perpustakesn telah
mengatur fentang kewaliban dan kewenangan pemerintah seperti yang tertera
dalam undang-undang sebagat berikut ©
Kewajiban pemerintah -
o Menlamin kelangsungan dan pengelolaan perpusiakasn scbagal pusat
sumbor belajar masyarakat,
s Menjamin ketersedisan layanan perpustakaan

« Menggalakkan promosi gemar membaca dengan  memanfaatkan
perpustakaan
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» Membina dan mengembangankan kompetensi profesinalitas pustakawan
dan tenaga teknis perpustakasn
Kewenangan pemerintali
* Menetapkan kebijakan dalem permbinaan dan pengembangan perpustakaan
» Mengatur mengawasi den mengeveluasi penvelenpparasn dan pengelolaan
perpustakaan,
Dengan adanya kewajiban dan kewenangan pemerintah di atas, keberlangsungan
perpustakaan di jamin oleh pemerintah. Disamping it pemerintah jupa menjamin
ketersediaan, koleksi, menjamin karir pustakawan, schinpga membust
perpustakaan akan lebih maju di masa yany akao datang,

Deparlemen Agama scbagai Dlepariemen yang menmimngi keberadaan
Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) di Indonesia juga telah bamyak
mengeluarkan kebijakan yang berkaitan dengan perubinaau perpustakaan. Salah
safunys adalah deagan dibentulmys Subdit T perpustekaan, bantuan dan
beasiswa pada Direldorat Pergumisn Tinggi Agems Islam (Ditpertais). Tugas
Subdit ini adaiah melekukan pembinaan kepada perpustakasn-perpustakaan PTAL
Salah sate program yang dilaksanakan adalah peningkatan mutu SPM
perpustakaan PTAI dengan memberikan beasiswa kepada pegawat perpustakaan
untuk mclanjutkan ke jenjang vang lebth tinggi.

4.3.2.2. Kebijakan STAIN Curup

Pemberdayaan terhadap profesionalisme pustakawan di STAIN Curup
juga masih kurang diperhatikan. Hal ini dibuldikan aniara laip dengan tidak
adanya kebiiskan pengembangan koleksi tertulis. Berdasarkan wawancara dengan
salah sat pustakawan, diketzhui bahiwa sistern pengadsan barang dan jasa yang
selama ini dilaksanaken fidak memungkinkan keterlibatan pustakawan dalam
perencanaan dan pemanfaatan anggaran, Seperti dinyatakan sebagai berikut ¢

“Masalah anggaran inilah vang selama ini menjadi kendala. Kalay dulu
kita di perpusiakaan tidak biss mengusulkan anggaran baik itv untuk
operasional maupun untuk pengembangan kolfeksi. Bahkan anggaran untuk
pengolahan buku aja gak ada...Bissanya bapgian perencanasn yang
memperjuangkan anggaran ontuk  perpus pada waktu pembahasan
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anggaran di pusat. {tupun biasanya pas iadi dalam bentuk DIPA anggaran

yang ada hanya untuk pembelian buku. Hupun kadang-kadang dalam

proses pengadaan buku orang perpustakasn tidak dilibatkan. Kita launys

buku sudah digerahkan oleh pemborong...” (MB)
Masalah kebijakan penentuan besaran anggaran perpustzkaan yang tedadi di
perpustakaan STAIN Curup lebih banysk terjadi akibat miskomunikasi antara
pihak perpustzkaan dan pimpinan. Pada dasamya pimpinan sudah menyusun
kebijakan untuk mengalokasi anggaran untuk perpustakaan. Hanya saja
pengusulannya harus melalui prosedur dan usufan yang disusun harus disertai
dengan data-datz yang terukur. Hal ini sebagaiman diungkapkan oleh salah
seorang pimpinan STAIN Curup :

"Salah satu program kerja saya selama saya menjabat di posisi ini adalah

menciptakan perpustakaan yang ideal, yang sesbai denpan standar, coba

anda liat sendiri ini tertulis di papan di belakang saya ini. Ya infinya kita

selalu mendukung kegiatan apa saja demi pengembangan lembaga asal

jelas dan terukur, namun saya tidak mau berbicara pada hal-hal yang

bersifat teknis, anda yang ada di unit-unit yang lebih tahu. Jadi kalau ada

masulcan-masukan ya tolonp disampaikan.. saya terbuka jika ada

masukkan... baik melalui saluran formal manpun informal” (RH)
4.3.2.3. Anggaran

Berdasarkan dokumentasi dan wawancara dengan salsh satu staf di
bagian perencanaan dan kenangan {(ND) tanpgal 22 Mei 2009 diperoleh informast
bahwa dalem melaksanskan tugas-tugas pergwuan tinggi STAIN Cunup
memperoleh dana dard APBN pusat. Dana ini diperoleh melalui pengusulan
dengan sisten DIPA (Daftar Isian Pengpunaan Anggaran). Selain bersumber dari
DIPA, STAIN Curup juga ditunjang oleh dana yang berasal dari PNBP
{Pengrimaan Negara Bukan Pajak} . Jumlah dana yang dikucurkan dari APBN
pusat sclalu bervariasi dari tehun ke tahun terganfung pengusulen dag alokasi daga
yang disetujui pusat. Sedangkan PNBP berasal dari sumber-sumber non pajek
seperti 3PP dan yang masuk mahasiswa baru yang kemudian disetor ke kas negara
dan bary digunakan sesuai dengan rincian vang diafur dalam DIPA.
Besarnyz anggaran yang teruang delam DIPA tahun 2008 adalak

sebesar Rp. 10.437.860.000,- . Dari dana tersebuf alokasi untuk belanja

perpustakaan tahun 2008 khususnys untuk pengembangan koleksi sebesar Rp.
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104.000.000,- atau banya sekitar 1% seja. Anggaran yang dialokasikan lembaga
induk kepeda perpustakasn sangat minior sekali. Idealnya anggaran perpustakaan
untuk tahun 2008 adalah sebesar Rp. 500.000.000,- hal ini didasarkan pada
standarisasi perpusiakaan perguruan tingei poin 9.3 yang menyebutkan bahwa,
besamya auggaran perpustzkaan sekurang-kurangnya 5% (lima persen) dati
jumiah anggaran setiap perguruan tinpgi. (Perpusnas, 2001).

Undang-undang nomor 23 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada pasal 49 berkensan dengan pengalokasian dana pendidiken ayat 1
berbunyi; dans pendidikan selzin gaji pendidik daa biaya pendidikan kedinasan
dialokasikan minimal 20% daci Asgperan Pendapatan dan Belanja Negmra
{APBN) pada sekior pendidikan dan minimal 20% dari Anggaren Pendapaten dan
Belanja Dsersh (APBD). Bagi perpostakaan yang merupakan bagian tidak
terpisshksn  dari duniz pendidikan hal ini merupakan pefuang untuk
mengembangkan diri  karena dukungan enggaran pendidikan vang tefgh
dituangkan dalam bentuk undang-undang.

4.3.2.4. Kerjasama

Dalamn rangka usaha untuk mengatasi keterbatasan koleksi salgh satu
upaya yang bisa dilakukan adalah kerjasame. Peluang kerjasama perpustakaan
STAIN Cuwrup dengan lembaga perpustakaan lain vang terdekat disntaranya
adalah kerjasama dengan perpustakaan daerah Rejang Iebong, dan perpustakaan
Politelmik Raflesia Curup. Bahkan tawaran untuk mengadakan kerjasama dalam
pemanfaatan koleksi pemah disampaikan oleh perpustakaan Departemen Hukum
dan Hak Azasi Manusia wilayah Bengkulu scbagaimana disampaikan oleh salah
satu pustakawan STAIN Curep -

“Tawaran untuk kerjasama memang pernsh ada, kalau nggxk salah waktu
ads kunjungan rombongan dari Depkumhbam Bengkulu ke Jurusan
Syarizh, Kan sekarang Kita punya jurusan Syarish yang membawahi 2
Prodi, Ekonomi Islam dan Peradilan Agama, Wakiv itu mereks
menyempatkan juga mengunjungi perpustakaan dan waktu Bu  mercke
menawarkan untuk bekerjasama untuk memanfaatkan koleksi mereka.
Karena kebetulan vutok Jurusan Syariah kita masih kekurangan buku-buky
yang berkenaan dengan hukum pidana dan perdatz smum. Sementara
untuk koleksi hukum Istam kita punya cukup banyak dan scbaliknya
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mercka sangat sedikit koleksi yang berkenasn dengan hukum

Islam,..”(SW)

Bagi perpustakean STAIN Curup tawaran kerjasama ini fenfu saja
merupakan peluang untuk mengatasi kekurangan koleksi yang terjadi selama ini.
Apulagi dengan dibukenya Program Studi Peradilan Agama maka mahasiswa
tentu sangat membutubkan buku-buke tentang bukum dan undang-undang vang
menjadi koleksi terbesar perpustakaan Depkumham wilayah Bengkulu,

4.3.2.5, Teknologi Informasi

Sgiak fabun 2007 perpustakaan STAIN Curup telsh memanfaatkan
teknologi  dslam  kegistannya  sehari-hari. Hal ini  berlangsung  sejak
diintegrastkanoys sistem ofomasi perpustakean melalui anggaran ABT ahir tahun
2006 dan dilaksermkan pada awal tshun 2007, Pemanfastan &knologi informasi
ini baru schatas pada sistom pengelahan dan sirkulasi bahan perpusiakaan saja.

Pencrapan teknologi informasi dan komunikasi pada perpusiakaan
sebetulya Hdak hanya pada sistem otornasi saja. Ada banyak konsep yang bisa
diterapken yang memanfastkan teknologi informasi vang berkembang saat ini.
Seperti perpustekaan digital (digiral [ibrery) atau juga disebut perpustakaan
clektronik, yang memiliki e-services, ejowrnals atau e-resowrces setta
pemantaatan teknologi informasi untuk kerjasama dalam bentuk saling tukar
menukar koleksi melalui akses yang diatur sedemikian rupa.

Dengan sarana dan prasarana yang dimiliki sesungguhnya perpustakaan
STAIN Curup akan mampu roengembangkan perpustakaan dengan pemanfaatkan
teknelogi informasi ini. Adapun sarmna teknologl informasi yang sudah dimiliki
perpustakcaan STAIN Cuomp saat ini antara lain;

- Jaringan interoet leased Hne ASTLnet dan speedy broadband.

H

komputer server sebanyak 1 unit dalam kondisi baik

i

10 Unit komputer
- Scanner serta beberapa perangkat lainya.
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Layanan yang mungkin dikembangkan dengan sarana yang fersedia anfara
lain : Jayanan internet, pengembangan koleksi dengar melakukan digitalisast iokal
repository dan kerjasama antar perpustakaan,

4.3.2.6. Kendala / ancaman

Dalam wmisi yang diembannya perpustakaan STAIN Cump jugs
mempunyal beberapa ancaman. Ancaman adalah faldor eksternal atan berasal dari
luar organisasi yang sifatoya dapat mengganggu kelancaran dan keberlangsungan
perpustakaan di mesa yaog akan datang. Beberapa kendsla dan ancaman yang
dihadapi perpustakaan STAIN Curup antara lain :
1. Citra perpustakaan kurang baik.

Keterbatasan sumber daya yang ada di perpustakaan STAIN Curup
saat ini seperti sumber daya manusia dan fasilitas mengakibatkan citra yang
terbentuk  di  kalangan masyarakat pengguna menjadi kurang baik.
Keterbatasan sumber daya manusia misalnya, memaksa perpustakaan
merekrut tenaga paruh waktu dari kalangan mahasiswa. Proses pegkaderan
dan pembekalan tentang ilmu perpustakaan yang diberikan kepada tenaga
yang direkrut ini relatif sedikit dan singkat. Akibatnya ketika diterjunkan di
bagian layanan mercka mendapat penilaian yang kurang baik dari kalangan
mahasiswa (pengguna). Hal ini diketahui dari banyaknya saran yang masuk
pada kotak saran yang ditempatkan di perpustakaan. Sebagian besar pengguna
mengeluhkan sikap dan etika petugas ketika melayani.

2. Kesadaran pengpuna rendah. -

Kesadaran mahasiswa dalam menggunakan jasa layanan perpustakaan
di STAIN Curup masih tergolong rendah. Hal ini bisa dibuktikan dari tingkat
kunjungan mahasiswe yang rafa-rata hanya 7-8% dari total mahasiswa yang
ada tiap harinya. Kesadaran mahasiswa juga rendah dalam hal mentaat
peraturan yang ada di perpusiakaan seperti etika berpakalan, etika ketika
berada di dalam ruang perpustakaan, dan meniasti peraturan-perafuran lain.
Salah satu penyebabnya adalah orientasi terhadap perpustakaan vang kurang.
Orientasi perpustakaan biasanya hanya dilakukan pada saat penerimaan
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mahssiswa baru dengan waktu yang sangat singkat. Pendidikan pengguna
selama ini tidak pernah dilakuken karena keterbatasan SDM dan anggaran.
. Minat bacs mahasiswa rendah

Salah satu ancaman bagi eksistensi perpustakasn yang cukup serius
yang dihadapi perpustakaan STAIN Curup adalah minat baca yang rendah.
Rendahnya minat baca ini terlihat dari kunjungan mahasiswa ke perpustakaan.
Perpustakaan akan ramai dikunjfungi jika banysk dosen memberikan tugas
kepada mahasiswa atew pada saat menjelang ujlan semester. Sedangkan pada
hari-hari hiasa kunjungen mahasiswa ke perpustakaan relatif rendah, Untuk tu
periu upaya perpustakasn untuk mengembangkan minat baca di kalangan
mahasiswa.

. Teknologi informasi.

Teknologi informesi berkembang begitu pesst. Bagi perpustskaso
teknologi mmformasi bagaikan dua sisi mata wang. D satu sisi teknologi bisa
menjadi peluang bagi pengembangan perpustakaan, Teknologi informasi bisa
memperkaya keragaman sumber bagi perpustakaan, Dengan menjamumys
informast di internet misalnye teknologi imformasi bisa meujadi jerabatan
antara pengpuna dan sumbersumber informasi vang ada di dunia maya.
Namun di sisi lain feknologi informast jika tidak dimanfaatken dengan baik
jusiru akan mengancam cksistensi perpustekaan. Perpustakaan akan
ditinggalkan karena pengpuna cenderung mengganggap inteme? lebih mampu
menjawab kebutuhan informasi yang diinginkan.

. Keamanan

Faktor kexmanan juga menjadi hal yang penting bagi perpustakaan,
System keamanan yang baik vang ada di perpustaknan akan meminimalisir
kehilangan koleksi perpustakaan. Dari data ‘yang diperoleh pada kegiatan
stock opname tahun 2007, vang juga dilekukan untuk pertama kalinya,
diketahui bahwa perpusiakasn STAIN Curup telah kehilangan lebih dari 2060
cksempler buku. Padabal buke (koleksi) merupzkan investast terbesar di
perpustakaan. Hal ini teriadi karena sistem peogawasan dan keamesnan yang
diterapkan sangat lemah,
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4.4, Analisis SWOT

Setelah menguraikan tentang {ingkungan internal dan lingkungan eksternal
perpustakaan STAIN Curup, tahap berikutnya adalah menganalisis lingkungan
intemal dan ckstemmal perpustakaan untuk menenfukan faktor kekuatan,
kelemahan, peloang dan sncaman yang mempengarubi  perkembangan
perpustakaan. Apalisis lingkungan internal menghasilkan kekuatan dan kelemahan
sedangkan analisis terhadap lingkungan eksternal menghasitkan fekior peluang
dan ancaman.

4.4.1, Kekuatan.
Kekuatan yang dimiliki sebugh perpustakasn adaleb scsuaty yang ielah
diraih, dimiliki atau dilaksanakan dengan baik perpustakaan selama ini. Adapun
kekuatan yang dimiliki perpustakaan STAIN Curup adalah ¢
+ Pertumbuhan koleksi
Koleksi adalah piiar wiama sebuah perpustakaan, Denpan koleksi yang
dimiliki sckarang yakni scbesar 6390 judui dan 26367 eksemplas,
perpustakaan STAIN Curup telah memiliki kekuatan untuk mengembangkan
dirinyn sesuai dengan kebutwhan pengguna di masa yang akan datang.

» Sumber Daya Manusia (SDM)} yang dimiliki,
Sumber daya manusia juga merupaken salsh satu pilar elama agar tegadinya
jayanan di perpustakean. Berapapun besemnye SDM yang ada baik kualites
maupun kuantitasnya adalah aset dan kekuatsn yang dimiliki perpustakaan.

« Gedung dan fasilitas yang dimiliki,
Gedung merupakan tempat terjadinya layanan perpustakaan, Gedung yang ada
saat int merupakan modal dasar bagi pengembangan prasarana di masa yang
akan datang. x

» Pertumbuhan pengpuna {penggonal.
Sasaran wama diselenggarakannys perpustakaan adalah ontuk  memenuhi
kebutuhan informasi para penggunanya. Dengan jumlsh pengguna yang terus
tumbuh dengan pesal setiap tahunnya maka, perpustakasn  harus
mengembangkan divinya. Hal ini ditunjang dengan sistem anggaran yang
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mengalokasikan anggaran perguruan tinggi berdssarkan rasio  jumlah
mahasiswa yang ads. Maka pengpuna vang terus bertambab adalah kekuatan
bagi perpustakaan,

Layanan yang ada.

Berbagai Jayanan yang ada saat ini adalah kekuatan untuk dikembangkan di
nasa yang akan datang,

4.4.2, Kelemaban,

Kelemahan adalah sitvasi yang tidak menpuntungkan bagi organisasi

pempustakaan selame mi. Beberapa hal yang menjadi kelemahan perpustakasn
STAIN Curup adalah ;

L ]

Kinerja SDM yang rendah.

Kinerja SDM yang rendsh pada perpustakaan STAIN Curup ini disebabkan
oleh kurangnya tensga profesional khususnya pustakawan. Saat ini jumlah
pustakawan dt perpustakasn STAIN Curup hanya 4 otang. Dari 4 omng hanya
} vang berlatar belskang pendidikan S1 ilmu perpustakean, 1 orang
pustekawan inpassing dan 2 orang pustakawan demgan pendidikan D3 ilmu
porpustakaan. Beban kerjz yang terlale tinggi kemudian mengakibatkan SDM
memiliki kinerja yang kurang. Hal ial adzlah merupakan kelemahen bagi
perpustakaan dan hans segera diperbatia,

Koleksi belum memenubi rasio 7 standar ideal

Tujuan uterma perpusiskaan perguruan tingt adaleh memenuhi kebutuhan
informasi bagi sivitas akedemikanya. Untuk im koleksi menjadi penting.
Koleksi yanp belum memenuhi rasio ideal menjadi kelemahan bagi
perpustakaan,

Gedung Kurang memadai

Ruangan perpustakasn yang terlalu sempit akan mengakibatkan keoyamanan
pengguna menjadi berkurang, Kondist ini merupakan salah satu kelemahan
bagi perpustakaan.

Layanan yang ada masih kurang.
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Jenis dan variasi laysnan yang ada saat in masih terbatas, Sehingga beberapa
fungsi perpustakaan tidsk dapat dijalankan. Salah satunva adalah fungsi
perpustakaan yang tidak bisa dijalankan yaitu fungst rekreasi, sehingga dapat
mengurangi motivas! pengpuna dalam memanfaatkan fasa perpustakean.
Sistem temu kemball yang kurang baik.

Kekurangan SDM profesional di perpustakasn selama ini mengakibatkan
pekerjaaan-pekerjaan  profesional diserabkan kepada tenaga yang tidak
profesional. Sehingga berdampak pada ketidak konsistenan dalam pengisian
data bibliografi yang ade dalam pangkalan data Simpus. Hal ini kemudian
menyehabkan sisters temu kembali informasi menjadi rendabh,

4.4.3. Peluang f kesemnpatan

Peluang sdalah sesuatu yang bisa diraih, dicspai atau kesempatan vang

bisa dimenfistken oleh perpustakaan STAIN Curup dalem mengembangkan
dirinya. Beberapa peluang yang dapat diraih dan dimanfastkan perpustakaan
STAIN Curup diantaranya adalabh :

Kebijakan pemerintah dengan adanya Undang-undang No. 43 tahun 2007.
Banyak perubahan mendasar yang teriadi dalam manajemen perpusiakaan di
Indonesia dengan dikeluarkanaya UU No. 43 tahun 2007 ini. Diantaranya
adalah :

~ Jaminan pemerintah {erhadap pengembangan perpustakaan,

~ Jaminsn pemerintah ierhadap karir dan kesgjahteraan pustakawan

— Jaminan pemerintah dalam penyediaan koleksi dan Jayanas.

Program Diklat yang dilaksanakakan Departemen Agama bagi pegawai
perpustakaan PTAL

Dengan adanya program beasiswa bagi staf perpustaksan PTAI yang
dileksanakan Subdit 111 Perpusiakssn Bantuan dan Beasiswa, Departemen
Agama merupskan ssbuash peluang yang besar bagi perpustakaan STAIN
Curup untuk mengembangkan SDM,

» Perkembangan teknologi informast,
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Teknologi memiliki peranan yang besar bagi peningkstan mutu layanan
perpustakaan. Dengan  adanya perkembangan teknologt yang  pesat
perpusiakaan memiliki peluang vang besar untuk meningketkan jenis dao
kualitas layanannya.

Kerjasama dengan perpustakasan lain.

Salah satu peluang yang bise diraib untuk mengatasi keterbatasan koleksi
perpustaksan STAIN Curup adalab dengan mengadakan kerjasama dengan
perpustakaan-perpustakaan terdekat. Kerjasame dapat dilakukan denpan saling
memaniaatkan koleksi yang ads, juga dapat dilakukan dengan memanfaatkan
teknologi informasi yang dimiliki.

Anggaran

Perturnbuhan pengguna yang besar juga menjadi peluang eksternal bagi
perpustakaen, Hal ini karens besarnya anggaran yang diglokasikan kepada
perguraang tinggt khususnya PTAI adalsh dengan melihat jumish mahasiswa

yang ada.

d4.4.4. Kendala / ancaman

Kendala atan anceman adalah sesuatu yvang dapat mengpangu aklivitas

perpusiakaan dalam melaksanskan kegintanpya. Ancaman juga bisa diarfikan
sebagai sesustn yang datang dari lusr yang dapat memperburvk keadsan
perpustakaan di masa yang akan datang (Schulz, 1998). Beberapa kendale yang
dihadapi perpusiakaan STAIN Curup pada saat ini adalah :

-
*

-

Citra perpustakaan yang kurang batk
Kesadaran pengguna rendah

Minasf baca rendah

Dempak teknologi informast

- -~

Keamanan
Berdasarkan dats yang diperoleh di lapangan maka fahap selanjuinya

adalah penvajian data (data display) dengan mensistemasi pokok-pokok informasi
agar dapat melihat hubungan antars data-data vang diperoleh, Berdusarkan data
yang diperolch maka dapat dilakukan pemetaan dalam bentuk matrik SWOT
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IFAS (fmternal Factor Analysis Summaryy dan EFAS (External Factor Analysis
Suntmryy.

Tabel IFAS dalam penelitian ini adalah display deta lingkungan Internal
(kekuatan dun kelemashan) vang menjadi faktor strategis bagi pengombangan
perpustakasn STAIN Curup. Kolom peringkat (rating) dibuat berdasarkan respon
mangjemen saat ini terhadap faktor-fakior tertenin, dengan rentangan sehagai
berikut

g S
e
("
=R
—

Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah

Gambar 4.5 Rentanpan peringkat faktor strategis
Berikut ini adalah display data tentang lingkungan internal (kekuatan dan
kelemahan) yang dimiliki perpustakaan STAIN Curup dalam bentuk tabel IFAS :
Tabel 4.5 Iuternal Factor Analysis Summary (IFAS)

Faktor Strutegis Infernal Peringkat Factor Strategis
Kekuatan (5) a T3 2 gl
1. | SDM vang ada ~ Peringkat
2. | Pertumbuban koleksi v rata-rata = 3
3. | Gedung dan fasilitas ¥
4. | Pertumbuban pengguna <
5. | Layanan yeng ada v
Kelemaban (W)
1. | Kinerja SDM rendah - 5, 2 Peringkat
2. | Koleksi kurang + rataraia = 2.2
3. | Gedung belum memadai v
4, | Layanan belum maksimsl v
5. 1 Sistem temu kembali v
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Kriteria yang digunakan untuk menentukan bobot adalah berdasarkan
fakior-faktor yang memiliki kemungkinan mempengaruhi posisi  strategis
organisasi pada saat int. Semakin besar bobotnya, maka semakin menjadi prioritas
faktor tersebut bagi manajemen.. Sedangkan peringkat (rating) 1(sangat rendah)
sampai dengan 4 (tingg!) adalsh respon manajemen terhadap fakior tertentu,

Sedangkan berikut ini edalah display date untuk lingkengaan Ekstemal
{peluang dan ancaman} perpusirkaan STAIN Curup dalam matrik EFAS sebagai
berikut :

Tabel 4. External Pactor Analysis Summary (EFAS)

Fakior Strategis Eksternal

Peringkat Factor Strtegis

Peluang ()

4 3 2 i

Keterangan

i.

UlJ  perpustakaan H
kebijakan pemerintah

¥

Program besiswe Depag

Teknologi Informasi

Kerjasama

P
3,
4
3

Sistem Anggaran

Peringkat
rafg~-mafa =
34

Ancaman (S)

I,

Citra perpusiakasn kurang
baik

Kesadaran pengguria

Minat baca rendah

Teknologi informasi

hatl B ot Bt B o

Keamanan

SRS S R

Peringkat
rata-rata =2

Berdasarkan  pemefaan  peringkat

factor sirategis yang dimiliki

perpustakazan STAIN Curup saat ini, diketahui bahwa perpustakaan memiliki
kekuatan dan peluang yang besar. Maka posisi strategis perpustakaan STAIN
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Curup pada saat ini berada pada kuadran [ (Strength-Opportunity). Ini berarti
Perpustakaan STAIN Curup memiliki sedikit kekuatan namun memiliki peluang
yang besar untuk mengatasi kelemzhan dan ancaman dalam mengembangkan
organisssinya. Maka strategi vang harus diciptakan adalah strategi pertumbuhan
vang agresif (Growth Oriented Strategy). Lihat Gambar!.

Growth Oriemted
BERBAGAI PELUANG Strategy
3. Meandulmng strateg / i. Mendukung siraiegi
turn srround apgresif
RELEMAHAN KERKUATAN
INTERNAL INTERNAL
. 2. Menduelamg steatsg!
4. Mendukomg steateai diversifikast
defensif l
BERBACGAI ANCAMAN

Gambar 4.6, Diagram analisis SWOT

Berdasarkan tabel IFAS dan EFAS di atas maka altematif strategi yang bisa
diciptakan dalam mengembangkan perpustakaan STAIN Curup seperti
diperiihatkan dalam tabe! matrik berikut :

r -
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Tabel 4.7. Matrik SWOT Perpustakaan STAIN Curup

SIM vang dimiliki
Pertumbuban koleks
Gedung / fusitites
Permmbubsn Pemustaka
Liyonan yaog kda

Kineria SDM rendah

Keoleksi kurang

Gedung belum mernadai

Laynnan belum memedai / urang
Sister tems kembali informas! rendeh

' Pelunng {O)

Btrategt 8C

Strategt W

U perpusiakean 7 kebjjakan pemerintah
Program Beasiswa Depag

Teknologh nformusi

K erjesama

Sistern Anggaran

1.  Penpembangan koleksi
Peningkatan moute fayunen

Pemanfaatan Teknologt informasi

1,  Peningkaten mum SDM
2, Merencanakan pembangunan gedung
3. Kerjasame dengan perpustakeen lpin

Ancaman (T}

Strategi ST

Strategl WT

2
i 3.
4,

5

1. Citen perpustakaen kurang baik

Kesadaran pengauna rendah
inst baca rendah

Ancaman Teknologi Informasi

ki

1. Pelaksanasn Literasi informasi
2. Pemiidikan pemusteke
3. Moeningkatekan sistem keamantn

1. Fromosi jasa perpustskean
2. Menyosun S5OP
3. Mepyusun Job Description
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4.5. Rumusan Strategi Pengembangan Perpustakaan STAIN Curup

Dari matrik SWOT pada pernbahasan sebelumnya dapat kita uraikan
beberapa altemnatif strategi yang bisa diterapksn berdasarkan kembinasi keempat
faktor (kekuatan, kelemashan, peluang dan ancaman) delam pengembangan
perpustakasn STAIN Curup antara lain :

Strategi SO, yaitu strategi yang dilakukan dengan cara mengpunakan
kekustan untek memanfeatkan peluang yang ade atau memanfaatkan peluang
uptuk memporkuat posisi sirategis organisasi yvaitu
1. Melaksanakan kegisian pengembangan koleksi perpastekasn ontuk

mencapal rasic ideal,

Koleksi perpustakaan adalah salah satu pilar utams bagi eksistensi
sehuah perpustakaan. Koleksi yang dimiliki perpustakaan harus memenuhi
kebutuhan penggunanya. Pengembangan  keleksi  dimaksudkan  unfuk
memastikan bahwa kebutuhan Informasi peagguna akan terpenuhi secam tepat
waktu dan tepat guna.

Pada pasel 24 zyat 4 undang-undang no. 43 fahun 2007 tentang
perpustaksan discbutkan bahwa; perguruan tnggi mengalokasi dana untuk
pengembangan perpustakean sesuai dengan peraturan perundang-vrdangan
sguna  memenubl standar nasional pendidikan dap  standar nasional
perpustakaan., Dengan adanys undang-undang ini STAIN Cuwup sebagal
lembaga induk harus meogalokasikan dana minimal 3% dari total belanja
perguruan tinggi sebagaimana diatur dalam standarisasi perpustakaan
perguruan tinggi. Sehingga di masa yang akan dalang secara bertahap koleksi
ideal perpustakean STAIN Curup akan terpenuhi.

2. Meningkatkan lavanan yeang ada dengan memanfaatkan tekoologi
informasi = ' 7

Kemajuan teknologi informasi yang begitu pesat harus  juga
dimanfaatkan oleh perpustakaan dalam meningkatkan kualitas pelayanan, Hal
ini jugs dinyatakan dalam pasal 24 ayat (3) Undang-urdang no, 43 tabun 2007
tentang perpustakaan, yaitu; perpusiakaan perguruan finggi mengembangkan
layanan perpustakaan berbasis teknologl informasi dan komunikasi.
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Dengan prassrana dan sarana yaug dimiliki STAIN Curup seperti akses
internet, komputer dan teknologi informasi lainnya maka perpustakaan STAIN
Curtp memiliki kekuatan sekaligus peluang untuk meningkatkas layanan
berbasis teknologi informasi dan komunikasi disntara niya adalah; mencrapkan
sistemn perpustakaan terotomasi, layanan internet, digitalisasi local repository
dan penyedian sumber-sumber informasi elekironik lainnya.

Strategi WO, vaitu girategt yaug dilakukan agar perpoastakasn STAIN
Curup dapat memanfaatian peluang yang ada untuk menangguiang kelemahan
internal yang dimiliki, ya¥ .

1. Meningkatkan mute SDM  perpustakaan STAIN Curup melalod
pendididikan dan pelatiba,

Dalam rangka untuk menaoggelangl muts SDM perpustakasn yang
masih rendah, Perpustakazn STAIN Curup dapat mengupayaksn peningkatan
muty SDM tessebut dengan cara melekukan pembinaan karier pustakawan,
Kegiatan ini dapat ditespoh melalui jalor pendidikan, pelatihan, lokakarya,
seminar dan saresehan. Salah satu peluang vang dapat diraih di antaranya
adslah dengan mengikuet serinksn pustakawan yzeg berenjang pendidikan
safjana {81} untuk mengikyti program beasiswa Magister (S2) ilmu
perpustakaan yang diselenggaran Departemen Agama bekerjasama dengan
Universitas Indonesia (UT). Program peningkatan mutu SDM juga bisa
dilakukan dengan cara menikut sertakan dalam program shorfeourse yang
diselenggarakan oleh Perpustakaan Nasional.

2. Merepcanakan dan membangun gedung dan sarana perpustakaan yang
sesuai dengan kebutuban peagguna untok jangka panjang.

Dengan kondisi gedung perpustakaan STAIN Curup yang ada sazt ini,
perpustakaan harus segers merencanakan dan membangun gédung yang bary,
karena kapasitas gedung yang tidak ideai lagi jika dibandingkan dengan
jumizh pengunjung dan koleksi yang ada. Pembangunan gedung perpustakaan
harus direncanakan dan dipertimbangkan dengan matang agar sesuai dengas
kebutuhan, Kenyaman dan aspek perilaku penggunz harus diperhatikan dan
menjadi dasar pertimbangan utama  dalam  mergacanakan  gedung
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perpusiakaan, Penampilan gedung harus komunikatif dan fungsional tanpa
meningpalkan ketentuan arsifektur serta unsur estetika. Sistem keamanan dan
sirkulast yang terkendali hendeknya diadakan tanpa mengganggu kemanan
pengguna. (Wilayanti, 2004).

Menjalin kerjasama dengan perpustakaan lain
Kerjasama antar perpustakasn diadakan dalam bentuk safing memanfhatkan
sumber daya dan layaman informasi semua pepustaksan vang terlibat.
Kerjasama ini dimaksudian karena tidak ada perpustakaan yang selelu dapat
memenuhi kebutuhan pam penggunanya. Ada beberapa keuntungan yang bisa
dirath dengan kejasama ini. Pertama, perpustakaan akan lebih mampu
memenuhi kKebutaban penggunanya. Kedua, fasilitas vang dimiliki sebuah
perpustakaan akan dapat dimanfaatian secara lebih optimal. Ketiga, sebuah
perpustakaan dapat memnataatkan koleksi yang lebih besar dan lebib beragam
daripada yang dimilikinya sendiri.
Kerjasamn yang mungkin di lskukan oleh perpustakaan STAIN Corp saat ini
adaiah: Mengembangkan dan meningkatkan kerjasama yang selama ini sudah
terbentuk yattu HBN (indomesian Islaomic Bibliography Network) meniadi
kerjasama pertukaran informasi atan koleksi digital yang dimitiki oleh PTAL
yang menjadi anggotlanya dengan memanfaatkan teknologi informasi yang ada,
Selanjutnya adalah menjalin kerja sama dengan perpustakaan perguruan tingpi
unuin stsu fembaga lain seperti denpan perpustaksan Depkumbam yang
memiliki koleksi dengan subyek hukwn yang sangat besar. Koleksi yang
dimiliki Depkomham dapat dimanfaatkan terutama oleh mahasiswa jurusan
Syari’ah dan sebaliknya sehingga saling melengkapi.
Memperbaiki sistem femu kembali informasi

Sistem temu kembali informasi yang kurang bagus yang menjadi salah
satu kelemahan bagi perpustakaan STAIN Curup. Hal ini disebabkan oleh
pengolahan bahan-bahan perpustakaan yang pada awalnya dikelola oleh
tenaga perpustakaan yang kurang profesional. Perbaikan terhadap sistem temu
kembali ini dapat dilakukan dengan cara beriahsp melskukan pengolshan
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ulang terhadap koleksi yang salzh dalam pengklasifikasian maupun
pengerakan. Pengecekan kesalahen ini sangat memungkinkan karena hampir
semua koleksi telah di-inpwy data bibliografinya ke dalam sistem Simpus.
Dengan memanfeatkan teknologi informasi yang ada pengolahan bahan-bahan
perpusiskaan secara berfahap diperbaiki agar meningkatkan kualitas temu
kembali informasi di perpustakaan STAIN Curup,

Strategi ST, vaitu strategi vang dilakuksn agar dapat menggunakan
kekuatan untuk mengsatasi kelemahan yang dimitiki, yaitu
1. Melaksaxakan literasi informasi
Dampak dari perkembangan teknologi informasi yang mengakibatkan

ledakan informast adalah setiap orang dapat menerima informasi apapun dan
dari manapun tanpa batas dan filter Untuk itu setiap orang sangat periv
mengevaluasi  infonmasi yang mercka terima supaya bisa mememhi
kebutuhannya skan informasi. Agar proses pemenuhan kebutuhan akan
informasi berhasi! dengan sukses, maka sangal perlu seseorang memahami
tentang Mterasi informasi. Literesi informasi dapat diartikan sebapai
serangkaian keterampilan untuk mengidentifikasi, menemukan, mengevaluasi,
menyusun, menciptakan, menggunakan dan mengkomunikasikan informasi
kepada orang lain untuk menyelesaikan dan mencari jalan kelvar dari suatu
masalah. Penerapsn literasi informasi akan dapat dilakwkan dengan mudah
jika seseorang memiliki keterampilan-keierampilan kbusus yang antars fain
adalah:
1. mengenal kebutuhan informasi;
2. mengetahui cars menguasai gap informast;
3. membangun strategi pencarian informssi; “‘
4, menemukan dan mengakses informast;
5. membandingkan dan mengevaluasi informast;
6. mengorpganisasikan, mengaplikasi, dan mengkomunikasikan informasi;
7

. mensintesis dan menciptakan informasi,
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2. Melaksanakan pendidikan penggana.

Pendidikan. penggune adalah sebuah kegiatan membirbing dan
memberikan petunjuk kepads pengpuna dan calon pengguna ager mampu
memanfaatkan kemudahan dan pelayanan perpustzkaan secara efektif dan
efisien. Pade perpustakaan perguruan tinggi peserta pendidikan pengmma
adala sivitas akedemika. Pendidikan pengguna ini bertujuan ;

1. meningkatkan keterampilan pengguna agar mampu memanfaatkan
kemudshan dan sumber daya perpustakaan secars mendiri.

2. membekali pengguna dengsn teknik yang memadsi den sesupi untuk
menemukan informasi dalsm subyek tertentu,

3. meningkatkan pemanfaatan dan sumberdaya dan layanan perpustakaan

4. mempromosikan layanan perpustakaan

5. menyiapkan pengguna agar dapat mengantisipasi perkembangan ilmu dan
teknologi.

Pendidikan pengguna perpustakasn ini bisa dilakukan dalam bentuk
orientasi perpustakaan bagi mahasiswa bar ataupun secara berkala kepada
sefuruh sivitas akdemika. Orientasi perpustakzan adalah kegiatan pengenalan
perpusiakaan secars umumkepsda sivitas akademika. Orienfasi dapat
dilakukan dengan melakuken kunjungan ke perpustakasn atsu dengan
peragaan dengan menggunakan fasilitas multimedia yang ada. Tujuan
crientasi perpusiakaan ini adalah agar peserta:

1. mengetahui berbagai fasilifas perpustakaan

2. termotivasi untuk memanfaatkan perpustakaan secara optimal,

3. mengetahui peraturan dan tata terib perpustakaan

4. mengetahul sistermpencarian dan penyimpsanan bahan perpostakaan

¥ mengenal stal perpustakaan dan tugas utama mereka. -

3. Meningkatkan sistem keamanamn,
Dengan  menerapkan  sistem  keamanan ini, dibarapkan dapat

meminimalisic kehilangan koleksi perpustakean yang selama ini terjadl
Peningkatkan sistern keamanan ini dapat dilakukan dengan cara menesapkan

Universitas indonasia

Perencanaan Strategis..., Jurianto, FIB-Ul, 2009



75

sistem gerbanyg pengaman {(Security gate gystem) dan system pengawasan yang
terpadu.
Strategi WT, vaitu stratepi agar perpustakean STAW Cerup dapat

beriahan dengan cara memperkecil kelemahan dan menghindari ancaman, adalah ¢

1.

2.

Mempromosikan jasa perpustakaan

Agar jasa yang diberikan diperpustakaan dimanfastkan secara maksimal
oleh sivitas akademika maka perlu diadaksh sebuah kegiatan sosialisi tentang
jgsa dan layanan yang ada di perpustakaan melalui kegiatan promosi. Promosi
ini dilaksanakan untuk meningkatkan pengenalan penggona maupun cslon
pengguna terhadap jasa dan layanan yang ade di perpustakaan. Tujuannya
adalah untuk meninglatkan kesedaran pengguna atau calon pengguna unfuk
menggunakan jasa perpustakaan. Makin banyak pengguna  yang
memanfaatkan jasa perpustaknan, maka makin baik investasi perpustakaan
tersebut
Menyusun SOP (Srandard Operational Procedurss)

Sebuah pedoman prosedur operasional yang baku yang berupa SOP
(Standard Operaling Procedures) diperlukan oleh setiap lembaga termasuk
perpustakaan agar setiap pelaksana di lapangan mengetahui carz mengerjakan
tugasnya dengan menuruf aturan vang berleku. Sedangkan bagi pimpinan,
S8OP dapat memudahkan pengawesa/pengonirolan spakeh pelsksapa di
lapangan tclah melakukan tugasnya menurut prosedur yang berlaku. Sebagai
sarana evaluasi kinerja dan sebagai sarana pelatihan bagi keryawan. Dengan
menyadiakan manual SOP pada setiap unit keda akan membantu karyawan
ketika teriacdi mutasi, staf berhalangan hadiy, dan kondisi tertentu lainnya, dan
pekerjasn pelayanan fetap beralan denpan baik berdasarka:
vang lain adalah untuk menghindari K€rugian bagi iembaga dan pengguna
karenz pelayanan yang efektif dan efisien

Perpustakaan sebagai bagian infegral dari suatu organisasi pendidikan
sangat dibutubkan keberadaannya. Unfuk ite perpustakasn ditentet untuk
dapat meningkatkan mutu layanananaya. Sebagai bagian dari sistern informasi
manajemen, perpustakaan juga harus dapat memberikan laporan-laporan yang
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dapat menjadi bahan keputusan manajemen organisasi, Investast yang ditanam
di perpustakaan cukup besar karene memerhlukan fensga, biaya dan sarsea
yang tidak sedikit. Hasilnya tidak langsung dapat dirasakan.

Umumayza dalam sebuah perpustakaan terdapat pekerjaan rutin yang
dilakukan setiap harl, mulai dad  seleksi, pengadasn, pengolaban,
pemeliharaan saropai pada pelayenan. Agar pekerjaan-pekerjaan terscbut
dapat dilakukan dengan baik make diperiukan pedoman yang dapat
memberikan tuntunan, Pedoman yeng dimaksud adalah prosedor kerja yang
standar atau SOP,

Membunat ursisn kerja (Job Description)

Job description sangat diperlukan agar masing personal mengetahui
tugas-tugas apa yang harus dikerjakan sehingga tidek terjadi fumpang tindih
dalam melaksanakan tugasnya. Pembagian tugas ini disusun berdasarkan
fungsi dan kewenznpgan tiap bagian, sehingga dapat meningkatkan efisiensi
peketjpan,
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BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada pada bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai
berikut ; lingkungan internal vang ada di perpustskaan STAIN Curup adslab
factor-factor yang ade dalarn organisasi perpustakaan yang dapat dikendalikan dan
dapat mempengaruhi keputusan organisasi, Faktorfaktor tersebut berupa struktur
organisagi, sarana dan prasarany, simber daya, layanan, dan teknologi. Sedangkan
lingkungan cksternal perpustakaan STAIN Curmp adaish faktor-faktor yang
berada di juar perpustakaan yang tidak dapat dikendalikan oleh orpanisasi dan
dapat mepengaruhi keputisan organisasi. Lingkungan eksternal terdini dari
kebiiakan, anggaran, budaya dan teknclogi, Dari analisis yang dilakukan terhadap
lingkungan internal das eksternal perpustakaan STAIN Curup dapat disimpulken
beberapa hal sehagai berikut:

o Kekuatan yang menduduki posist strategis dalam pengembangan perpustakaan
yang dimiliki perpustakaan STAMN Curup adaish SDM yang telah dimiliki,
perturmbuban koleksi yang tolah teriadi selama ini, pertwnbuhan mshasiswa
sebagal penggunz yanp pesat, gedung dan fasilitas yang ada serta  layanan
yang sudah berjalan,

s Kelemahan vang dimiliki perpustakaan STAIN Curup selama ini adalah
sebagian SIIM memiliki kualitas rendah, sistem temu kemball informasi yang
kurang baik, pelayanan yang belum maksimal, gedung yang kurang memadat
serta koleksi yang kurang memenuhi rasio akibat sistem pengadaan dan
sebagian koleksi yang kadaluarsa (0w of date).

¢ Sementara Hu peluang yang dimifiki den mungkin dirih oleh perpustakaan
STAIN Curup adslah adanya UU perpustakaan yang mengatur fentang
penyelenggaraan den pengembangan perpustakaszn khususnya perpustakaan
pergurusn finggi, program Diklat vang dilaksanakan Departemen Agama
untuk SDM perpustakaan PTAIL pemanfaatan teknologi informasi, peluang
untuk bekerjasama dengan perpustakaan-perpustakaan lain, serta beberaps
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kebijakan STAIN Curup dalam pengembangan perpustakaan di masa yang
akan datang.
Adapun ancaman dan kendala vang dihadapi perpustakean STAIN Curup
adalah diantaranya citra terhadap perpustakaan yang kurang baii, kesadaran
pengguna dalam menjaga koleksi vang rendah, minat bsca pengguna yang
masih rendah, teknologi informasi serta sistem keamanan yang behum dimiliki
pleh perpustakaan
Berdasarkan hesil perbandingan antara kekuatan dan kelemaban seria peluang
dan ancaman, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan STAIN Curup memiiiki
sedikit kekvatan tapi memiliki peluang yang besar untuk mengembangkan
organisasi. Posisi ini df delam analisis SWOT berada peda kuadran I, maka
strategi yang harus diteropkac adalsh mendukung kebijekan pertumbuban
yang agresif (Growts Oriented Sirategy).

Brari basil analisis SWOT yang dilakukan maka rumusan strafegi yvang

dapat dikembangkan oleh perpustakaan STAIN Curup adalah :

i.

titerasi informast. -

Meningkatkan fungsi peranan serta Jayanan perpustzkaan yang disesuaikan
dengas program pendidikan dan menuju perpustakaan STAIN Curup yang
ideal.

Merealisastkan perpustaksan STAIN Curup sebagai sumber ilmu dan
informasi yang sesuai dengan kebutuhan penelitian dan pembelajaran serta
pengabdian mesyarakat,

Meninghkatkan pembangunan gedung dan  prasarana fisik untok kemudahan
akses.

Meningkatkan ketrampilan pengguna dalam menemukan dan mengeicla
informasi (information skills), melalui kegiaten pendidikan pemustaka dan
Pemanfaatan feknologi informasi dalam upaya untuk  meningkatkan
keberagaman koleksi, peningkatan muts layapan das meningkatkan
kerjasama,.
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6. Meningketkan mutu sember daya manusia perpustakasn melalui pendidikan,

pelatihan secars ferus menerus dan menyelurvh untuk meningkatkan
kompetensi stafl

Mengadaken keriasama dengan perpusiakaan vang ferdekat lain wntuk
mengatasi keterbatagan koleksi.

Meningkatkan sistem kemanan demi ferjaganya koleksi yang merupakan
mvestasi ierbesar perpustekaan. '

5.2, Saran-saran

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan kesimpulan penelitiag, pensliti

menyarmpaikan beberapa saran sebagal berikut :

1.

Dalem  kegiatan pengembangan perpusiakasn  diperfukan  sebuah
perencanaan yang baik dan sistematis dengan menganalisis faktor kekuatan,
kelamahan, pelvang dan ancaman yang dimiliki perpustakaan. Sehingpa
kegiatan pengembangan yang dilaksanakan dapat berjalan efekiif dan tepat
sasaran, Sesuai dengan pemnyataan; if we fail to plam, we plan to foil, jika
kita pagnl membuat perencapaan yang baik sesunggubnya kita sudah
berencana untuk gagal.

Perencanaan  sirategis pada  perpustakasn  adalah  proses  yang
berkesinambungan, oleh karepa [tu periu dilakukan upaya evaluasi yang
terus menerus, schingga program-program veng dilaksanakan sesual dengan
kebutuhan pemustaka,

Dalam mengembangkan organisasinya perpustakaan STAIN Curup dapat
melakukan beberapa altemnatif stretegd vaity ; 1) momanfaatkan kekuatan
urduk merath peluang “sebesar-besarnya; 2} mengatasi kelemahan denpan
memanfaatkan peluang; 3) menggunakan kekuatan uniuk menghindar
ancaman; serta, 4) mengatasVmeminimalisir kelenghan dan menghindard

BNCaman.
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Budaya, Universitas Indonesta Depok, nowmor @ 1S08/RTO2.HS FIB/QR2009 tanpgal 24
April 2009, perihal pexmohonan mengadakan penelitian aias nama;

Nama : Jurianto, S.PdY

NEV < 0706306913

Program : Magister Hmu Perpustakaan

Pakultas ¢ Hmu Pengetahusn Budaya, Universites Indonesia
Judul Tesis : Perencanaan Strafepis Perpustakasn STAIN Curup

- Tempat penelitian 1 Perpustakaan STAIN Curup
Dengan ini ‘diberikan i2in untek mengadekan penelitien dan mengekses datz yang 5
ditutuhken berkattan deogen judui tesis di atas..

Demikian sarat izin ini dibust untuk dapat dipergunakan sebagaimans mestinys, dan hasil
penelitian ini satv rangkep agar disampaikan kepada kepala perpustakaan STAIN Curup.
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